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ABSTRAK 

 

 Di Jawa Timur, volume ekspor pada sektor perikanan jenis 

ikan Cakalang dan udang Vaname mengalami perubahan permintaan 

setiap tahun yang tidak menentu, sehingga perlu tindakan untuk 

mengendalikan volume ekspor agar tidak terjadi kerugian. Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Jawa Timur melakukan pengendalian 

dengan cara melakukan kerjasama dengan Dinas Perikanan Jawa Timur, 

salah satunya dengan membuat rumah ikan yang diharapkan dapat 

mencegah kepunahan bibit ikan yang tahan akan cuaca, dengan begitu 

dapat mengurangi kerugian dalam memproduksi ikan. Dalam melakukan 

pengendalian volume ekspor ikan Cakalang dan udang Vaname, perlu 

mengetahui volume ekspor ikan Cakalang dan udang Vaname untuk 

periode berikutnya sebagai dasar untuk membuat keputusan dan 

perencanaan untuk mengendalikan volume ekspor.Oleh karena itu 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model peramalan terbaik dan 

meramalkan volume ekspor komoditi perikanan jenis ikan Cakalangdan 

udang Vaname di Jawa Timur pada tahun 2019 dengan menggunakan 

metode ARIMA Box-Jenkins. Didapatkan model ARIMA terbaik untuk 

meramalkan volume ekspor Ikan Cakalang yaitu model ARIMA 

(1,0,2)dan untuk Udang Vaname yaitu model ARIMA (1,0,0). Akurasi 

model ramalan volume ekspor ikan Cakalang adalah333270,1untuk 

RMSE dan58,29687 untuk sMAPE. Sedangkan akurasi pada volume 

ekspor udang Vaname adalahsebesar 194804,2 dan 37,13669 untuk 

sMAPE. 

 

Kata kunci :Ekspor,Ikan Cakalang, Udang Vaname 
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ABSTRACT 
 In East Java, the export volume for fisheries sectors of 

Cakalang and Vaname shrimps increases demand every years, the 

efforts need to be made to increase export volumes to avoid losses.The 

East Java Department of Industry and Trade supervises the East Java 

Fisheries Department, one of which is to build fish houses that are 

expected to save the extinction of fish seeds that will be weather 

resistant, to help them produce fish. In controlling the export volume of 

Cakalangand Vaname shrimps, it is need to know the export volume of 

Cakalang and Vaname shrimpsfor the next period as a basis for making 

decisions and planning to control export volumes. Therefore this study 

meant to achieve the best forecasting model and toforecast the export 

volumes of Cakalang and Vaname shrimps in East Java in 2019th using 

the Box-Jenkins ARIMA method. The best ARIMA model was obtained to 

predict the export volume of Cakalang and Vaname shrimps is ARIMA 

(1,0,2) and ARIMA (1,0,0) for Vaname shrimps. The accuracy of the 

prediction model for export volume of Cakalang fish uses RMSE is 

333270,1  and sMAPE is 58,29687. Whereas the accuracy for the export 

volume of Vaname shrimp uses RMSE is 194804,2 and sMAPE 

is37,13669. 

 

Keyword :Cakalang Fish, Export, Vaname Shrimp 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur tidak dapat di prediksi 

akan mengalami peningkatan setiap periode ke depan karena 

dipengaruhi oleh perekonomian global yang berdampak pada 

perekonomian Jawa Timur. Salah satu upaya untuk 

mempertahankan perekonomian di Jawa Timur adalah melakukan 

perdagangan, baik perdagangan antar daerah di Indonesia maupun 

perdagangan internasional atau ekspor. Tahun 2016, perdagangan 

internasional atau ekspor oleh Jawa Timur lebih lambat 

dibandingkan perdagangan antar daerah, hal tersebut disebabkan 

karena daya saing terhadap negara pengekspor lainnya dan 

kualitas produk lokal tidak memenuhi standar internasional 

sehingga menyebabkanvolume komoditi ekspor di Jawa Timur 

menurun.Oleh karena itu Jawa Timur perlu meningkatkan kualitas 

komoditiekspor karena hal tersebut berpengaruh terhadap volume 

komoditi ekspor, adapun sektor ekonomi utama yang mendukung 

perekonomian Jawa Timur salah satunya yaitu sektor perikanan. 

Di Jawa Timur produk ekspor perikanan didominasi oleh 

udang Vaname dan ikan Cakalang. Volume ekspor udang 

Vaname setiap tahun menunjukkan peningkatan yang signifikan. 

Volume ekspor produk kelautan dan perikanan jenis udang 

Vanametahun 2016 sebesar 37.312.310 kg dan meningkat pada 

tahun 2017 sebesar 40.045.094 kg, sedangkan volume ekspor ikan 

Cakalang pada tahun 2016 sebesar 9.451.649 kg mengalami 

penurunan pada tahun 2017 sebesar 8.813.462 kghal tersebut 

menunjukkan volume ekspor pada sektor perikanan mengalami 

perubahan permintaan setiap tahun yang tidak menentu (Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Jatim, 2018). Upaya untuk 

mengendalikan hal tersebut Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Jawa Timur melakukan koordinasi dengan Dinas Perikanan Jawa 

Timur salah satunya dengan membuat teknologi perikanan yang 

diharapkan mencegah kepunahan bibit ikan dari cuaca yaitu 

rumah ikan untuk mengurangi kerugian dalam memproduksi 

perikananyang diharapkan dapat meningkatkan volume ekspor. 



2 

 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa Timur perlu 

mengetahui volume ekspor ikan Cakalang dan udang Vaname 

pada periode mendatang dengan demikian diperlukan peramalan 

untuk tahun berikutnya, yaitu pada tahun 2019 menggunakan 

metode peramalan ARIMA Box-Jenkins, metode peramalan ini 

memiliki ketepatan yang sangat baik untuk meramal periode 

jangka pendek karena memiliki akurasi model peramalan dengan 

melihat nilai kesalahan peramalan terkecil pada model 

sehinggadiharapkan hasil ramalan dapat mendekati data asli atau 

kondisi yang sebenarnya, sehingga dapat menjadi dasar untuk 

membuat keputusan dan perencanaan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan volume ekspor ikan Cakalang dan udang Vaname 

di Jawa Timur. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang mengkaji tentang 

komoditi perikanan Indonesia berdasarkan pada Porter’s 

Diamond Theory, menjelaskan bahwa komoditi udang Indonesia 

berdaya saing kuat sehingga dapat dikatakan bahwa Indonesia 

mempunyai keunggulan komparatif dan kompetitifitas pada 

komoditi udang. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

daya saing komoditi udang Indonesia (komoditas yang diteliti 

adalah udang beku dan tak beku pada jenis udang windu dan 

vaname) yaitu sumberdaya alam, sumberdaya manusia, 

sumberdaya modal, penguasaan IPTEK, sumberdaya 

infrastruktur, permintaan domestik dan ekspor, persaingan, 

struktur dan strategi industri, industri pendukung dan terkait, 

peran pemerintah dan faktor kesempatan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Volume ekspor pada sektor perikanan jenis ikan Cakalang 

dan udang Vaname mengalami perubahan permintaan setiap 

tahun yang tidak menentu, sehingga perlu tindakan untuk 

mengendalikan volume ekspor agar tidak terjadi kerugian, hal 

tersebut dapat dikendalikan oleh Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Jawa Timur dengan cara melakukan kerjasama 

dengan Dinas Perikanan Jawa Timur, salah satunya dengan 

membuat rumah ikan yang diharapkan dapat mencegah 

kepunahan bibit ikan.Dalam melakukan pengendalian volume 

ekspor ikan Cakalang dan udang Vaname, perlu mengetahui 
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volume ekspor ikan Cakalang dan udang Vaname untuk periode 

berikutnya sebagai dasar untuk membuat keputusan dan 

perencanaan untuk mempertahankan dan meningkatkan volume 

ekspor.Sehingga diperlukan ramalan volume eskpor ikan 

Cakalang dan udang Vaname untuk tahun 2019. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini berdasarkan pada 

perumusan masalah yaitu  

1. Mendapatkan model ramalan terbaikuntuk meramalkan 

volume ekspor ikan Cakalang di Provinsi Jawa Timur 

untuk tahun 2019. 

2. Mendapatkan model ramalan terbaikuntuk meramalkan 

volume ekspor udang Vaname di Provinsi Jawa Timur 

untuk tahun 2019. 

1.4  Batasan Masalah 

Batasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

periode Bulanan tentang volume ekspor komoditi perikanan jenis 

udang Vaname dan Cakalang dari Bulan Januari 2013 hingga 

Bulan Desember 2018 oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Jawa Timur. 

1.5   Manfaat Penelitian 

Peramalan yang diperoleh berdasarkan model terbaik 

diharapkan mampu memberikan ramalan yang mendekati kondisi 

sebenarnya dan mampu membantu menyelesaikan permasalahan 

yang ada terutama bagi Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Provinsi Jawa Timur sebagai pertimbangan dalam menjaga 

kualitas produk kelautan serta meningkatkan produksi sehingga 

dapat meningkatkan volume ekspor ikan Cakalang dan udang 

Vaname dengan acuan peramalan volume penjualan di waktu 

yang akan datang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Analisis Time Series 

Time series merupakan suatu pengamatan yang tersusun 

berdasarkan urutan waktu kejadian dengan interval waktu yang 

tetap (Wei, 2006). Analisis time series merupakan salah satu dari 

bagian metode kuantitatif dimana pendugaan masa depan 

dilakukan berdasarkan data masa lalu. Setiap pengamatan 

dinyatakan sebagai variabel random Zt yang diperoleh 

berdasarkan indeks waktu tertentu (t), sehingga penulisan data 

time series adalahZ1, Z2, Z3,...,Zn. Tujuan dari metode peramalan 

time series adalah menemukan pola dalam series data historis dan 

mengekstrapolasikan pola tersebut ke masa depan (Makridakis, 

Wheelwright & MCGee, 1999). Langkah-langkah dalam 

pemodelan ARIMA Box-Jenkins terdapat empat prosedur yaitu:  

2.1.1 Identifikasi Model 

Identifikasi model yaitu menggunakan data masa lalu untuk 

menentukan model sementara yang tepat. Hal yang harus 

diperhatikan dalam metode time series adalah kestasioneran data, 

fungsi autokorelasi, fungsi atutokorelasi parsial dan model time 

series.  

1. Stasioneritas 

Data dikatakan stasioner apabila data mempunyai nilai 

mean dan varians konstanyang berarti, == + )()( ktt ZEZE  dan 

2)()( =
+

=
kt

ZVar
t

ZVar  (Makridakis, Wheelwright & MCGee, 

1999).Apabila data tidak stationer dalam mean dapat dilakukan 

differencing yang menghasilkan deret yang stationer.Proses 

differencing orde ke-d dimana d≥1, dapat ditulis pada persamaan 

sebagai berikut:
 

1−= tt ZBZ    (2.1) 

Apabila data tidak stationer dalam varians dapat diatasi 

dengan menggunakantransformasi Box-Cox.Persamaan 

transformasi dapat ditulis sebagai berikut (Wei, 2006): 

( ) 0,
1


−

== 



 t
tt

Z
ZZT   (2.2) 
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Untuk 0=  

( ) 0,ln
1

lim
0

==
−

==
→









t

t

tt Z
Z

ZZT  (2.3) 

Nilai (  ) yang biasa digunakan berdasarkan bentuk 

transformasi Box-Cox dapat dituliskan pada Tabel 2.1 (Wei, 

2006): 

Tabel 2.1 Transformasi Box-Cox 

Nilai Estimasi  Transformasi 

-1.0 
tZ

1  

-0.5 
tZ

1  

0 ln Zt 

0.5 tZ  

1 Zt (Tidak ada transformasi) 

2.  Autocorrelation Function (ACF)  

Autocorrelation Function merupakan kecenderungan 

hubungan linier antara Zt dengan Zt+k. Proses dikatakan stasioner 

jika nilaimean ( ) ( ) == +ktt ZEZE dan nilai varians 

( ) ( ) 2== +ktt ZVarZVar tersebut konstan.Persamaan dari 

kovarians antara Zt dengan Zt-k dapat dituliskan sebagai berikut 

(Wei, 2006): 

( ) ( )( )Z
kt

ZZ
t

ZE
kt

Z
t

Z
k

−
+

−=
+

−= cov   (2.4) 

serta korelasi antara Zt dengan Zt+k adalah sebagai berikut: 

( )( )

( )



=

−

=

+

−

−−

==
n

t

t

kn

t

ktt

k
k

ZZ

ZZZZ

1

2

1

0
ˆ

ˆ
ˆ




   (2.5) 

dengan 
k merupakan fungsi autokovarians lag ke-k dan 

k̂  

merupakan fungsi autokorelasi lag ke-k. 

3.  Partial Autocorrelation Function (PACF) 

Koefisien autokerelasi parsial digunakan untuk mengukur 

tingkat keeratan hubungan antara pasangan data Zt dengan 

Zt+ksetelah dependensi linier variabel Zt+1. Zt+2,..., Zt+k-1terhadap 
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Zt+kyang telah dihilangkan. Berikut adalah autokorelasi parsial 

antara antara Zt dengan Zt+k (Wei, 2006): 

11,11

1

,1

1

1

,1

,
ˆ,

ˆˆ1

ˆˆˆ

ˆ 





 =

−

−

=




−

=

−

−

=

−−

k

t

ttk

k

t

tktkk

kk
 (2.6) 

dengan 1,1,,1,
ˆˆˆˆ

−−− −= kkkktktk   untuk t=1,2,...,k-1 

4.  Model Time Series 

Model ARIMA merupakan gabungan antara Autoregresive 

(AR) dan Moving Average (MA) serta prosesdifferencing. Model 

ARIMA dapat digunakan pada data musiman maupun data non 

musiman. Model ARIMA terdiri dari 4 model yaitu: 

a.  Model Autoregressive (AR)  

Model autoregressive (AR) orde p menyatakan bahwa 

suatu model pada pengamatan waktu ke-t(Zt) berhubungan linier 

terhadapp pengamatan sebelumnya t-1,t-2,…,t-patau (Zt-1, Zt-

2,...,Zt-p) dengan residual pada saat ke-t. Model autoregressive 

dengan orde p dapat dinotasikan AR (p) dengan persamaan 

sebagai berikut (Wei, 2006): 

tptptt aZZZ +++= −−  ...11
   (2.7) 

Keterangan : 

p  : parameter Autoregressive ke-p 

b.  Model MovingAverage (MA)  

Model moving average (MA) orde q menyatakan bahwa 

suatu model pada pengamatan waktu ke-t(Zt) dipengaruhi oleh q 

kesalahan (residual) pada masa lalu
kta −

. Model dari moving 

average dapat dituliskan dalam persamaan sebagai berikut: 

qtqtttt aaaaZ −−− −−−−=  ...2111
  (2.8) 

Keterangan : 

q  : parameterMoving Average ke-q 
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c.  Model AutoregressiveMoving Average (ARMA)  

Model autoregressive moving average (ARMA) pada orde 

p dan q merupakan model gabunganautoregresif dan moving 

average dapat ditulis ARMA (p,q) atau ARIMA (p,0,q) dengan 

model pada persamaan sebagai berikut: 

qtqttptptt aaaZZZ −−−− −−−+++=  ...... 1111 (2.9) 

d.  Model Autoregressive Integrated Moving Average 

Model ARIMA adalah model peramalan yang memerlukan 

differencing karena data tidak stasioner dalam mean. Model 

dinotasikan sebagai ARIMA (p,d,q). Secara matematis model 

ARIMA (p, d, q) dapat ditulis sebagai berikut (Wei, 2006): 

tqt
d

p aBZBB )()1)(( 0  +=−   (2.10) 

dimana, 
p

pp BBB  −−−= ...1)( 1  dan 
q

qq BBB  −−−= ...1)( 1  

Jika data time series mengandung pola musiman dan 

dengan differencing orde D, maka peramalan dapat dilakukan 

dengan menggunakan model musiman ARIMA 

(P,D,Q)s.Persamaan model ARIMA musiman adalah sebagai 

berikut: 

( )( ) ( ) t

S

Qt

DSS

P aBZBB =− 1
  (2.11)

 

dimana, 
PS

P
SSS

P BBBB −−−−= ...1)( 2
21  

QS
Q

SSS
Q BBBB −−−−= ...1)( 2

21  

Model gabungan antara model ARIMA regular dan 

musiman disebut model multiplikatif dinyatakan dengan ARIMA 

(p,d,q) (P,D,Q)s. Persamaan model multiplikatif dapat ditulis: 

( ) ( )( ) ( ) ( ) ( ) t

S

Qqt

Dsd

p

s

P aBBZBBBB =−−  11  (2.12) 

Keterangan : 

P   : koefisien komponen AR musiman pada orde p 

B  : Operator Backward 

Q   : koefisien komponen MA musiman pada orde q
: 
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(1-B)d   :differencing pada orde d 

(1-BS)D  : differencing musiman S orde D 

Penentuan Orde Model ARIMA, didasarkan padapola ACF 

dan PACF yang telah dibuat. Tabel 2.2 menyajikan penentuan 

orde ARIMA ACF dan PACF (Wei, 2006). 

Tabel 2.2 BentukACF dan PACFpada model ARIMA 

Model ACF PACF 

Autoregressive (p) 
Dies down /turun cepat 

secara eksponensial 

Cuts off setelah lag 

p 

Moving Average (q) Cuts off setelah lag q 

Dies down /turun 

cepat secara 

eksponensial 

Autoregressive 

Moving Average 

(p,q) 

Dies down / turun 

cepat setelah lag (q-p) 

Dies down / turun 

cepat setelah lag (p-

q) 

Autoregressive  (p) 

atau Moving 

Average (q) 

Cut Off (Terpotong 

setelah lag-q) 

Cut Off (Terpotong 

setelah lag-p) 

2.1.2  Estimasi Parameter 

Ada beberapa metode untuk mengestimasi nilai parameter 

pada model ARIMA. Metode tersebut meliputi metode moment, 

maximumlikelihood, dan conditional least square.Penelitian ini 

digunakan metode estimasi CLS (conditional least square). 

Metode CLS bekerja dengan cara meminimumkan jumlah kuadrat 

error (SSE) (Cryer & Chan, 2008). Misalkan diterapkan pada 

model AR(1) maka least square estimation sebagai berikut: 

( ) ttt aZZ +−=− −  11
  (2.13) 

dan nilai SSE adalah sebagai berikut: 

( ) ( ) ( )  
= =

− −−−==
n

t

n

t

ttt ZZaS
2 2

2

11

2
,  (2.14) 

nilai SSE pada persamaan (2.14) kemudian diturunkan terhadap  

dan  kemudian di sama dengankan 0 sehingga diperoleh taksiran 

parameter  untuk sebagai berikut: 

( )( )




−−

−

=


=

−

=

11
ˆ 2

1

2

n

ZZ
n

t

t

n

t

t

   (2.15) 
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dan nilai taksiran parameter  didapatkan sebagai berikut: 

( )( )

( )
2

2

1

1

2ˆ





=

−

−

=

−

−−

=
n

t

t

t

n

t

t

ZZ

ZZZZ

    (2.16) 

Untuk model MA(1), maka least square estimation sebagai 

berikut: 

( ) ( )  
= =

−−− ++++==
n

t

n

t

pt

p

tttt ZZZZaS
2 2

2

2

2

1

2 ...)( 
 (2.17)

 

2.1.3 Uji Signifikansi Parameter 

Terdapat dua macam pengujian signifikansi parameter 

yaitu uji serentak dan uji parsial.Uji parsial (individu) bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh variabel prediktor terhadap variabel 

respon secara individu.  dan  merupakan suatu parameter pada 

model ARIMA, maka pengujian signifikansi parameter 

dinyatakan sebagai berikut: 

Hipotesis: 

H0: 0=   H0: 0=  

H1: 0   H1: 0  

Statistik uji: 

( )
hitungt

SE




= dan

( )
hitungt

SE




=  (2.18) 

dimana, 

1
),(

2

−
=

n
SE


 , 

=

−−=
n

t

tt ZZ
1

1
2 )(   

Dengan menggunakan taraf signifikan  , dapat terjadi 

penolakan H0apabila |thitung| >
pnt −,2/

artinya parameter telah 

signifikan dan model dapat digunakan untuk peramalan. 

Keterangan : 

n : banyak pengamatan 

p : banyak parameter 

)(SE  : standar error parameter Autoregressive 

)(SE  : standar error parameterMoving Average 
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2.1.4 Pemeriksaan Diagnostik  

Tahap pemeriksaan dignostik (diagnostic checking) 

dilakukan pemeriksaan pada residual.Terdapat dua asumsi dasar 

yang harus dipenuhi dalam pengujian kesesuaian model yaitu 

residual bersifatWhite Noise dan berdistribusi normal. 

1. Uji White Noise 

Residual bersifat white noise jika tidak terdapat pola 

tertentu, tidak terdapat korelasi antar residual dengan mean dan 

varians konstan. Plot residual dapat digunakan untuk melihat 

apakah varians residual konstan, sedangkan untuk melihat apakah 

residual residual bersifat white noise dapat dilakukan dengan 

melihat plot sampel ACF residualnya atau dilakukan pengujian L-

jung Box Statistic untuk mengetahui apakah antar residual saling 

independen atau tidak.  

Hipotesis: 

H0: 0...321 ===== k  (residual white noise) 

H1: minimal ada satu 0j untuk j= 1,2,3,...,k (residual 

tidak white noise) 

Statistik uji: 

( ) ( ) 2

1

1
ˆ2 k

K

k

knnnQ 
=

−
−+=   (2.19) 

dimana 

n  : banyak pengamatan 

k̂   : fungsi autokorelasi pada lah ke-k 

k  : maksimum lag 

Dengan menggunakan taraf signifikan  , dapat terjadi 

penolakanH0 jika Q >
2

);( pn−  atau mengggunakan nilai P-

value, yaitu H0 ditolak jika p-value <. 

 

2. Uji Asumsi Kenormalan  

Asumsi yang harus dipenuhi adalah residual berdistribusi 

normal.Pengujian asumsi kenormalan salah satunya menggunakan 

Kolmogorov Smirnov. Uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah 
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dengan membandingkan distribusi empiris data (yang akan diuji 

normalitasnya) dengan distribusi teoritis (normal). Distribusi 

teoritis (normal) diperoleh dengan mentransformasikan data ke 

bentuk normalbaku. Distribusi normal baku adalah data yang 

telah ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score dan 

diasumsikan normal. Uji kenormalan data juga dapat dilihat dari 

nilai KShitung yang diperoleh dari hasil uji Kolmogorov Smirnov. 

Hipotesis: 

H0: )()( 0 ttn aFaF =  

H1: )()( 0 ttn aFaF   

Statistik uji:  

KShitung = |)()(| 0 ttn aFaFSup −   (2.20) 

dimana, 

Sup :nilai supremum (maksimum) semua x dari 
|)()(| 0 ttn aFaF −  

)( tn aF  
:nilai peluang kumulatif yang dihitung dari data 

sampel
 

)(0 taF  :nilai peluang kumulatif yang dihitung dari distribusi 

normal
 

Dengan menggunakan taraf signifikan  , dapat terjadi 

penolakanH0, jika nilai KShitung <
),1( nKS −
artinya residual tidak 

berdistribusi normal (Daniel, 1989). 

2.2 Pemilihan Model Terbaik 

Pemodelan data time series terdapat kemungkinan bahwa 

beberapa model yang didapat sudah sesuai dengan persyaratan 

yaitu semua parameter signifikan, residual data memenuhi asumsi 

white noise dan residual data berdistribusi normal. Pemilihan 

model terbaik dilakukan melalui pendekatan in sample dan out 

sample, model terbaik dipilih berdasarkan kesalahan dalam 

peramalan (forecast error). Pemilihan model terbaik melalui 

pendekatan out sample dengan menggunakan RMSE.RMSE 

digunakan untuk mengetahui akar rata-rata kesalahan dari tiap-

tiap model yang layak. Rumus RMSE dapat dilihat pada 

persamaan 2.21 sebagai berikut: 
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n

ZZ

MSERMSE

n

i

tt
=

−

== 1

2)ˆ(

 (2.21) 

Kriteria tersebut digunakan untuk membandingkan model terbaik 

dimana nilai yang paling kecil adalah model yang baik untuk 

digunakan. Kriteria lain yang digunakan untuk pemilihan model 

terbaik adalah symmetric Mean Absolute Percentage Error 

(sMAPE) yaitu untuk mengetahui rata-rata harga mutlak dari 

persentase kesalahan tiap model. Rumus sMAPE dapat dilihat 

pada Persamaan 2.22 sebagai berikut:(Gooijer & Hyndman, 

2006): 

%100

)(
2

1

||1

1
^

^



+

−
= 

=

n

t
tt

tt

ZZ

ZZ

n
sMAPE  (2.22) 

2.3 Udang Vaname 

Udang merupakan salah satu komoditas 

perikanan.Produksi udang selama periode Tahun 2003-2007 

mengalami peningkatan sebesar 16,39%, dari 192.926 ton pada 

Tahun 2003 menjadi 352.220 ton pada Tahun 2007. 

Meningkatnya produksi udang dikarenakan beberapa hal, antara 

lain: hama penyakit yang telah dapat dikendalikan, permintaan 

pasar yang sangat besar, dan tidak adanya kuota yang ditetapkan 

oleh negara pengimpor udang sehingga peluang ekspornya masih 

sangat besar. Pemerintah melalui Departemen Perdagangan telah 

menetapkan komoditas udang pada urutan keenam sebagai 

komoditas ekspor non migas (Dinas Kelautan Perikanan, 2008). 

Sebagai salah satu komoditas primadona untuk eskpor 

non migas, selama periode Tahun 2003-2007 khususnya ekspor 

udang Vaname cenderung meningkat, yaitu dari 137.636 ton pada 

Tahun 2003 menjadi 160.797 ton pada Tahun 2007 atau naik rata-

rata sekitar 4,15%. Peningkatan volume ekspor mendorong 

peningkatan nilai produksi udang, yaitu US$ 850,222 juta pada 

Tahun 2003 menjadi US$ 1.048 milyar pada Tahun 2007. Dengan 

kata lain, nilai ekspor udang mencapai hampir 50% dari nilai 
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ekspor perikanan sebesar US$ 2,3 milyar (Dinas Kelautan 

Perikanan, 2008).  

Saat ini komoditas udang yang dibudidayakan di 

Indonesia adalah jenis udang Vaname dan udang windu.Udang 

windu, dilihat dari sisi produktivitas masih kalah dari udang 

Vaname yang terkenal lebih tahan terhadap penyakit atau virus 

yang menimbulkan kematian, sedangkan jika dilihat dari sisi 

harga, udang Vaname lebih mudah dibandingkan dengan udang 

windu sehingga lebih diminati masyarakat (Kementerian Kelautan 

dan Perikanan, 2017). Panjang tubuh ikan Vaname dapat 

mencapai 23 cm. Tubuh udang vanname dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu kepala (thorax) dan perut (abdomen). Morfologi 

Vaname disajikan pada Gambar 2.1 sebagai berikut: 

 
Gambar 2.1 Morfologi Udang Vaname 

Temperatur juga memiliki pengaruh yang besar pada 

pertumbuhan udang. Udang Vanameakan mati jika terpapar pada 

air dengan suhu dibawah 15oC atau diatas 33oC selama 24 jam 

atau lebih. Temperatur yang cocok bagi pertumbuhan udang 

Vaname adalah 23-30oC.Pengaruh temperatur pada pertumbuhan 

udang Vaname adalah pada spesifitas tahap dan ukuran. Udang 

muda dapat tumbuh dengan baik dalam air dengan temperatur 

hangat, tapi semakin besar udang tersebut, maka temperatur 

optimum air akan menurun. 

2.4   Ikan Cakalang 
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Ikan Cakalang adalah ikan perenang cepat dan hidup 

bergerombol (Scholling) sewaktu mencari makan. Kecepatan 

renang ikan dapat mencapai 50 km/jam. Kemampuan renang ini 

merupakan salah satu faktor yang menyebabkan penyebarannya 

(Wilayah Geografis) cukup luas, dapat menyebar dan bermigrasi 

lintas samudra (Supadiningsih & Rosana, 2004). Sebagian dari 

perairan Indonesia merupakan lintasan ikan Cakalang yang 

bergerak menuju ke kepulauan Philipina dan Jepang. Ikan ini 

berproduksi sepanjang Tahun pada perairan khatulistiwa. 

Menurut Nakamura (1991), potensi ikan Cakalang diseluruh 

dunia cukup besar, dengan tingkat regenerasi cukup tinggi, oleh 

karenanya tidak perlu khawatir akan habis meskipun dilakukan 

penangkapan dalam jumlah besar.Karena itu peluang Indonesia 

dalam memproduksi Cakalang sangat besar sehingga perlu untuk 

dilakukan peningkatan produksi dan mutu untuk menjaga kualitas 

Cakalang sebagai salah satu jenis ikan yang paling banyak di 

ekspor ke luar negeri. 

Ikan Cakalang mempunyai ciri-ciri khusus yaitu tubuhnya 

mempunyai bentuk menyerupai torpedo (fusiform), bulat dan 

memanjang, serta mempunyai gill rakers (tapis insang) sekitar 53-

63 buah(Matsumoto et al 1984).Ukuran ikan dapat mencapai 108 

cm dengan berat 32,5-34,5 kg (Collete & Nauen, 1983). Berikut 

adalah gambaran ikan Cakalang ditunjukkan pada Gambar 2.2: 

 

 
 

Gambar 2.2 Ikan Cakalang. 
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BAB III 

METODOLOGI 

3.1 Sumber Data dan Variabel Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang didapatkan dari Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan (Disperindag) Jawa Timur. Variabel penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah variabel volume ekspor 

komoditi perikanan jenis udang Vaname dan ikan Cakalang. Data 

yang digunakan dari bulan Januari tahun 2013 hingga bulan 

Desember tahun 2018. Berikut adalah struktur data yang 

ditunjukkan pada Tabel 3.1. 
Tabel 3.1 Struktur Data Volume Ekspor Udang Vaname dan Ikan Cakalang 
Tahun Bulan Ekspor Udang Vaname (ton) Ekspor Ikan Cakalang (ton) 

2013 

Januari Z1,1 Z2,1 

Februari Z1,2 Z2,2 

      

Desember Z1,12 Z2,12 

2014 

Januari Z1,13 Z2,13 

Februari Z1,14 Z2,14 

      

Desember Z1,24 Z2,24 

        

2018 

Januari Z1,61 Z2,61 

Februari Z1,62 Z2,62 

      

Desember Z1,72 Z2,72 

3.2 Langkah Analisis 

Langkah-langkah dalam menganalisis data adalah sebagai 

berikut: 

1. Melakukan eksplorasi data volume ekspor pada komoditi 

perikanan jenis udang Vaname dan ikan Cakalangtahun 

2013 hingga 2018. 

2. Membagi data menjadi data in sample dan out sample. 

Data in sample menggunakan data sebanyak 60 data yaitu 

dari bulan Januari 2013 hingga bulan Desember 2017. 

Data out sample menggunakan data sebanyak 12 data 

yaitu dari bulan Januari 2018 hingga bulan Desember 

2018. 
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3. Melakukanidentifikasi stasioneritas dalam varians dan 

mean pada data in sample dengan cara sebagai berikut: 

1. Melakukan identifikasi stasioneritas dalam varians 

menggunakan time series plot, data dikatakan sudah 

stasioner dalam varians apabilarounded valuedari 
bernilai satu atau Lower CL – Upper CL melewati 

angka 1. Jika data belum stasioner dalam varians maka 

dilakukan transformasi menggunakan Box-Cox. 

2. Melakukan identifikasi stasioneritas dalam mean 

apabila data berfluktuasi di sekitar garis yang sejajar 

dengan sumbu waktu (t) atau plot ACF cenderung 

mengalami penurunan yang tajam. Jika data belum 

stasioneritas dalam mean maka dilakukandifferencing. 

4. Menduga model ARIMA sementara berdasarkan pola 

ACF dan PACF pada data in sample yang telah stasioner. 

5. Melakukan estimasi dan pengujian signifikansi parameter 

model sementara. 

6. Melakukan pemeriksaan diagnostik untuk menguji 

apakah residual memenuhi asumsi white noise. Jika 

residual tidak memenuhi asumsi white noise maka 

menentukan model ARIMA yang lain (kembali ke 

langkah 4). Melakukan pengujian distribusi normal 

dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov, jika residual 

tidak memenuhi asumsi distribusi normal maka dilakukan 

pemeriksaan outlier pada data. 

7. Jika model yang didapatkan lebih dari satu maka 

dilakukan seleksi model menggunakan hasil forecasting 

data out sample dengan kriteria nilaiRMSE dan sMAPE 

terkecil. 

8. Meramalkan volume ekspor pada komoditi perikanan 

jenis udang Vaname dan ikan Cakalang di Indonesia 

dengan model terbaik untuk bulan Januari 2019 sampai 

dengan Desember 2019 menggunakan databulan januari 

2013 hingga bulan desember 2018. 

9. Menarik kesimpulan. 

Langkah-langkah analisis data digambarkan dengan 

menggunakan diagram alir seperti pada Gambar 3.1. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab iniakan membahas mengenai hasil analisis dan 

pembahasan dari pemodelan dan hasil ramalan volume ekspor 

ikan Cakalang dan udang Vaname tahun 2019 di Provinsi Jawa 

Timur dengan menggunakan ARIMA Box-Jenkins. 

4.1 Karakteristik Volume Ekspor Ikan Cakalangdi 

Provinsi Jawa Timur 

 Analisa statistika deskriptif pada volume ekspor ikan 

Cakalang di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2013 hingga tahun 

2018menggunaakan data pada Lampiran 1ditunjukkan pada Tabel 

4.1. 

Tabel 4.1 Karakteristik Data Volume Ekspor Ikan Cakalang Berdasarkan Tahun 

2013-2018 

Tahun Mean 
Standar 

Deviasi 
Minimum Median Maximum 

2013 721.345 427.724 0 655.831 1.735.384 

2014 1.387.660 845.652 290.833 1.324.647 2.611.633 

2015 774.079 413.163 91.676 701.863 1.657.552 

2016 349.552 193.187 83.017 373.868 643.778 

2017 322.946 225.746 101.802 259.667 821.761 

2018 475.464 325073 0 334.000 1.142.119 

Gabungan 689.293 609.801 0 515.015 2.611.633 

Apabila mengamati volume ekspor ikan Cakalang mulai 

tahun 2013 sampai dengan tahun 2018 dapat dilihat bahwa rata-

rata volume ekspor ikan Cakalang mulai tahun 2013 sampai tahun 

2018 adalah sebesar 689.293 kg dengan standar deviasi sebesar 

609.801. Sebanyak 50% data berada di bawah 515.015 kg, 

dengan volume ekspor ikan Cakalang tertinggi adalah sebesar 

2.611.633 kg yaitu pada tahun 2014 dan volume ekspor terendah 

adalah sebesar 0 kg yaitu pada tahun 2013 dan tahun 2018. 

Karakteristik data juga dapat dilihat secara visual melalui Boxplot 

volume ekspor ikan Cakalangtahun 2013 hingga tahun 2018 pada 

Gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Boxplot Data Volume Ekspor Ikan Cakalang Berdasarkan Tahun 

2013-2018 

 Gambar 4.1 menujukkan bahwa volume ekspor ikan 

Cakalang selama tahun 2013 hingga tahun2018 mengalami 

fluktuasi. Ekspor ikan Cakalang mengalami peningkatan yang 

paling signifikan pada tahun 2014 dibandingkan tahun-tahun 

lainnya. Pada tahun 2015 hingga tahun 2017 volume ekspor ikan 

Cakalang di Provinsi Jawa Timur mengalami penurunan ekspor 

ikan Cakalang yang signifikan. Dapat dilihat bahwa jarak antara 

permintaan ekspor tertinggi dan terendah memiliki nilai cukup 

lebar dibandingkan tahun lainnya sehingga variasi tertinggi 

ekspor ikan Cakalang terjadi pada tahun 2014. Rata-rata ekspor 

ikan Cakalang tertinggi terjadi pada tahun 2014. Sedangkan rata-

rata ekspor ikan Cakalang pertahun paling sedikit terjadi pada 

tahun 2017. Karakteristik data berdasarkan bulan pada volume 

ekspor ikan Cakalangtahun 2013 hingga tahun 2018 

menggunakan data pada Lampiran 1 disajikan pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Karakteristik Data Volume Ekspor Ikan Cakalang Berdasarkan Bulan 

di Tahun 2013-2018 

Bulan Mean 
Standar 

Deviasi 
Minimum Median Maximum 

Januari 467.014 355.696 101.210 474.950 1.098.632 

Februari 314.870 252.710 107.000 258.730 742.291 
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Tabel 4.2Karakteristik Data Volume Ekspor Ikan Cakalang Berdasarkan Bulan 

di Tahun 2013-2018 (Lanjutan) 

Bulan Mean 
Standar 

Deviasi 
Minimum Median Maximum 

Maret 385.388 106.381 264.000 372.506 515.015 

April 476.286 197.884 172.504 500.643 744.782 

Mei 593.261 441.701 117.634 606.799 1.152.308 

Juni 701.458 771.002 150.818 463.824 2.241.735 

Juli 494.779 546.093 91.676 273.976 1.478.414 

Agustus 813.143 838.308 213.070 546.877 2.282.931 

September 628.226 312.610 306.264 599.976 1.170.879 

Oktober 1.240.567 710.761 83.017 1.399.836 2.003.571 

November 1.196.489 743.191 539.095 1.049.639 2.611.633 

Desember 739.145 677.611 257.134 529.640 2.073.903 

Apabila mengamati volume ekspor ikan Cakalang pada 

bulanJanuari hingga bulan Desember di tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2018 dapat dilihat bahwa rata-rata volume ekspor 

ikan Cakalang terbesar adalah pada bulan Oktober sebesar 

1.240.567 kg artinya bulan Oktober merupakan bulan yang 

memiliki permintaan ekspor ikan Cakalang tertinggi sedangkan 

rata-rata volume ekspor terendah pada bulan Februari yaitu 

sebesar 314.870 kg yang artinya bulan tersebut merupakan bulan 

yang memiliki permintaan ekspor ikan Cakalang terendah. Pada 

bulan Agustus volume ekspor ikan Cakalang memiliki standar 

deviasi terbesar yaitu sebesar 838.308. Volume ekspor ikan 

Cakalangtahun 2013 hingga tahun 2018 yangterendah sebesar 

83.017 kg yaitu pada bulan Oktober, sedangkan volume ekspor 

terbesar sebesar 2.611.633 kg yaitu pada bulan November. 

Karakteristik data juga dapat dilihat melalui Boxplot volume 

ekspor ikan Cakalangbulan Januari hingga Desember pada tahun 

2013 hingga tahun2018 pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Boxplot Data Volume Ekspor Ikan Cakalang Berdasarkan Bulan 

pada Tahun 2013-2018 

Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa volume 

ekspor ikan Cakalang setiap bulanJanuari hingga bulan Desember 

pada tahun 2013 hingga tahun 2018 mengalami fluktuasi 

permintaan di bulan Januari hingga bulanDesember volume 

ekspor ikan Cakalang mengalami kenaikan dimana pada bulan 

Oktober mengalami peningkatan yang paling signifikan 

dibandingkan bulan-bulanlainnya.Sedangkan volume ekspor 

terendah terjadi pada bulan Februari.Variasi tertinggi volume 

ekspor ikan Cakalang terjadi pada bulan Agustus, dikatakan 

memiliki variasi tertinggi karena data bulan Agustus antara tahun 

2013 hingga 2018 mempunyai selisih nilai maksimum dan 

minimum adalah yang terbesar, jarak antara volume ekspor ikan 

Cakalang tertinggi dan terendah memiliki jarak yang cukup jauh 

dibandingkan bulan-bulan lainnya. Jika dilihat berdasarkan bulan 

pada tahun 2013 hingga tahun 2018, gambar Boxplotdiatas 

menujukkan bahwa rata-rata volume ekspor ikan Cakalang 

tertinggi yaitu pada bulan Oktober. Karakteristik data berdasarkan 

Lampiran 1 dapat dilihat melalui plotTime Series pada Gambar 

4.3.  
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Gambar 4.3 Plot Runtun Waktu Data Volume Ekspor Ikan Cakalang 

  Gambar 4.3 menunjukkan bahwa volume ekspor ikan 

Cakalangdi Provinsi Jawa Timur mengalami kenaikan di 

tahun2014 dengan volume ekspor tertinggi pada bulan Oktober 

tahun 2014 dan mengalami penurunan di tahun 2015. 

4.2 Pemodelan Volume Ekspor Ikan Cakalangdi Provinsi 

Jawa Timur 

 Analisis ini menggunakan data insample, dimana data yang 

digunakanadalah data volume ekspor ikan Cakalang padatahun 

2013 hingga tahun 2017. Data insample digunakan untuk 

mengidentifikasi dan membentuk model, serta pemeriksaan 

diagnosa (diagnostic checking). 

4.2.1 Identifikasi Model pada Volume Ekspor Ikan Cakalang 

 Identifikasi stasioneritas pada data volume ekspor ikan 

Cakalang di Provinsi Jawa Timur digunakan untuk mengetahui 

apakah data telah stasioner dalam varians dan mean. 

Kestasioneran varian dilihat dari nilai pada transformasi Box-

Cox.TransformasiBox-Coxmensyaratkan data bernilai positif dan 

tidak nol, mengingat terdapat data volume ekspor ikan Cakalang 

yang bernilai nol maka semua data ditambahkan angka 3 agar 

dapat dilakukan pemodelan, berdasarkan data pada Lampiran 1 

tahun 2013 hingga tahun 2017dan merujuk pada Tabel 2.1 dan 

persamaan 2.2 dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Plot Box-Cox pada data Volume Ekspor Ikan Cakalang 

  Gambar 4.4 menunjukkan bahwa pada plotBox-Cox 

volume ekspor ikan Cakalang memiliki nilai roundedvalue )(

sebesar 0,50 dengan nilai lower CL sebesar 0,26 hingga nilai 

upper CL 0,62. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan 

bahwa  data volume ekspor ikan Cakalang belum stasioner dalam 

varians, karena nilai  tidak melewati satu. Perlu dilakukan 

transformasi 
tZ terhadap data karena nilai  sebesar 0,5 yang 

merujuk pada persamaan 2.2.Gambar 4.5 menunjukkan nilai 

roundedvalue )( dari data volume ekspor ikan Cakalang yang 

telah di transformasi. 
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Gambar 4.5 TransformasiBox-Cox pada data Volume Ekspor Ikan Cakalang 

Gambar 4.5menunjukkanplot Box-Coxpada data volume 

ekspor ikan Cakalangsetelah di transformasi
tZ , didapatkan 

nilai rounded value )( sebesar 1,00 dengan nilai lower CL 

sebesar 0,54 dan nilai upper CL 1,22 sehingga data volume 

ekspor Cakalang sudah stasioner dalam varians, data transformasi 

dapat dilihat pada Lampiran 2. Selanjutnya untuk melakukan 

identifikasi stasioner dalam meanberdasarkan data pada Lampiran 

2 dengan merujuk Tabel 2.2 menggunakan plot Autocorrelation 

Functionyang ditunjukkan pada Gambar 4.6. 

 

Gambar 4.6 Plot AutocorrelationFunctionpada Data Transformasi Volume 

Ekspor Ikan Cakalang 

Plot ACF pada Gambar 4.6 dengan batas signifikansi 5% 

menunjukkan bahwa terdapat lag yang keluar batas (cuts off) 

yaitu lag 1 dan 2 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

transformasi volume ekspor ikan Cakalang sudah stasioner dalam 

mean. Selain melihat plot ACF, menentukan model peramalan 

juga dilihat berdasarkan plot PACF yang ditunjukkan pada 

Gambar 4.7. 
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Gambar 4.7 Plot PartialAutocorrelation Functionpada Data Transformasi 

Volume Ekspor Ikan Cakalang 

Plot PACFpada Gambar 4.7dengan batas signifikansi 5% 

menunjukkan bahwa terdapat lag yang keluar batas (cuts off) 

yaitu lag 1. Berdasarkan plot ACF dan PACFpada Gambar 4.6 

dan Gambar 4.7dengan melihat Tabel 2.2 maka orde model 

ARIMA sementara untuk volume ekspor ikan Cakalang di 

Provinsi Jawa Timur ditunjukkan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Model Penduga pada Volume Ekspor Ikan Cakalang 

Parameter Model ARIMA 

1  ARIMA  (1,0,0) 

2  ARIMA (0,0,2) 

1 dan 
2  ARIMA (1,0,2) 

Pemodelan yang tertera pada Tabel 4.3 diperoleh 

berdasarkan lag yang keluar batas dari plotACF dan 

PACF.Setelah mendapatkan pendugaan model ARIMA 

selanjutnya dilakukan estimasi dan pengujian parameter untuk 

mengetahui apakah model layak digunakan untuk meramalkan 

volume eskpor ikan Cakalang di Provinsi Jawa Timur. 

4.2.2 Estimasi Dan Pengujian Parameter Pada Volume 

Eskpor Ikan Cakalang 

 Setelah mengetahui model dugaan ARIMA berdasarkan 

plot ACF dan PACF pada Gambar 4.6 dan Gambar 4.7, 
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selanjutnya dilakukan estimasi parameter sebelum melakukan 

pengujian signifikansi parameter model pada volume ekspor ikan 

Cakalang yang digunakan untuk membuat model ramalan dengan 

menggunakan persamaan 2.16 diperoleh hasil estimasi parameter 

yang terdapat pada Lampiran 7 sampai dengan Lampiran 9 dan 

dapat dilihat pada Tabel 4.4 

 Serta untuk melihat apakah estimasi parameter dari model 

dugaan telah signifikan atau tidak dilakukan pengujian 

menggunakan data pada Lampiran 2 berdasarkan persamaan 2.18, 

hasil perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 7 sampai dengan 

Lampiran 9, dengan taraf signifikan  sebesar 5%, dapat terjadi 

penolakan H0jika |thitung| >
pnt −,2/
artinya parameter telah signifikan 

dan model dapat digunakan untuk peramalan. Nilai estimasi 

model dan hasil pengujian signifikansi model ditunjukkan pada 

Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Signifikansi Model ARIMA Volume Ekspor Ikan Cakalang 

Model Parameter Estimasi Thitung Ttabel Keputusan 

ARIMA 

(1,0,0) 1  0,9427 20,31 2,0009 Signifikan 

ARIMA 

(0,0,2) 
1  -1,0303 |-9,11| 

2,0017 
Signifikan 

2  -0,5179 |-4,61| Signifikan 

ARIMA 

(1,0,2) 

1  0,9991 77,75 

2,0023 

Signifikan 

1  0,3940 3,14 Signifikan 

2  0,3268 2,60 Signifikan 

 Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa ketiga model 

yang diduga memiliki parameter yang signifikan, sehingga dapat 

dilanjutkan pada pengujian residual white noise dan distribusi 

normal. 

4.2.3 Uji Asumsi Residual Pada Volume Eskpor Ikan 

Cakalang 

Berikut adalah pengujian asumsi residual untuk mengetahui 

apakah model layak digunakan untuk meramal volume ekspor 

ikan Cakalang. Pengujian asumsi residual dilakukan dengan 

menguji asumsi residual white noise dan distribusi normal yang 

akan dibahas sebagai berikut. 
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1. Uji Asumsi Residual White Noise 

Pengujian yang digunakan untuk asumsi residual white 

noise adalah pengujian Ljung-Box berdasarkan persamaan 2.19  

menggunakan data pada Lampiran 3 sampai dengan Lampiran 

6dengan taraf signifikan sebesar 5% dan dapat terjadi 

penolakanH0 jika Q >
2

);( pn−  atau mengggunakan nilai p-

value, yaitu H0 ditolak jika p-value <.Uji Ljung-Box digunakan 

untuk memeriksa apakah asumsi independen dan identik pada 

residual telah terpenuhi dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : 0...21 ==== k (Residual white noise) 

H1 :Minimal ada satu 0k , untuk k= 1,2,..,60 (Residual 

tidak white noise) 

Hasil uji white noise menggunakan Ljung-Boxditunjukkan pada 

Tabel 4.5. 

Tabel 4.5Uji White Noise pada Volume Ekspor Ikan Cakalang 

Model 
Uji Ljung-Box 

Lag 12 24 36 48 

ARIMA 

(1,0,0) 

Q 9,8 27,6 42,8 59,0 

2

p)(αα;χ −  19,68 35,2 49,80 64,001 

P-value 0,544 0,231 0,170 0,113 

ARIMA 

(0,0,2) 

Q 23,6 40,3 60,5 74,3 

2

);( pn−  18,31 33,92 48,602 62,83 

P-value 0,009 0,010 0,003 0,005 

ARIMA 

(1,0,2) 

Q 4,7 22,1 32,0 41,6 

2

);( pn−  16,92 32,67 47,4 61,66 

P-value 0,860 0,392 0,518 0,616 

Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari model 

penduga yaitu model ARIMA (1,0,0) dan ARIMA (1,0,2) 

menghasilkan keputusan gagal tolak H0karena memiliki nilai Q  

lebih kecil dibandingkan 
2

);( pn− diperkuat dengan nilai p-value 

yang lebih besar dibandingkan  sebesar 0,05 yang artinya dua 

model tersebut sudah memenuhi asumsi residual white noise. 
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2.  Uji Asumsi Distribusi Normal 

Setelah melakukan pengujian residual white noise 

selanjutnya dilakukan pengujian residual distribusi normal 

menggunakan Kolmogorov Smirnov, data yang digunakan 

berdasarkan pada Lampiran 3 sampai dengan Lampiran 6 

menggunakan persamaan 2.20 dengan taraf signifikan sebesar 5% 

dan dapat terjadi penolakanH0, jika nilai KShitung <
),1( nKS −
dengan 

hipotesis sebagai berikut: 

H0: )()( 0 ttn aFaF = (Residual berdistribusi normal) 

H1: )()( 0 ttn aFaF  (Residual tidak berdistribusi normal) 

Hasil uji distribusi normal menggunakan Kolmogorov Smirnov 

pada residual data volume ekspor ikan Cakalangditunjukkan pada 

Tabel 4.6. 

Tabel 4.6Uji Distribusi Normal pada Volume Ekspor Ikan Cakalang 
Model KS KStabel Kesimpulan 

ARIMA (1,0,0) 0,069 
0,176 

Gagal Tolak H0 

ARIMA (1,0,2) 0,063 Gagal Tolak H0 

Pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa model ARIMA (1,0,0) 

dan model ARIMA (1,0,2) memiliki nilai KShitunglebih kecil 

dibandingkan dengan KStabel, sehingga diputuskan gagal tolak 

H0yang artinya residual telah memenuhi asumsi distribusi normal. 

Pengujian distribusi normal juga dapat dilihat secara visual seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 4.7. 
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Gambar 4.8 PlotProbabilityModel ARIMA (1,0,0)pada Volume Ekspor Ikan 

Cakalang 

Gambar 4.8 menunjukkan bahwa plot-plot cenderung 

mengikuti garis linear sehingga dapat disimpulkan bahwa residual 

model ARIMA (1,0,0) telah berdistribusi normal. Model ARIMA 

(1,0,0) yang parameter modelnya telah signifikan dan residual 

model sudah memenuhi asumsi white noise dan berdistribusi 

normal sehingga perlu dilakukan analisis tahap berikutnya. 

 

Gambar 4.9 PlotProbability Model ARIMA (1,0,2)pada Volume Ekspor Ikan 

Cakalang 
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Gambar 4.9 menunjukkan bahwa plot-plot cenderung 

mengikuti garis linear sehingga dapat disimpulkan bahwa residual 

model ARIMA (1,0,2) telah berdistribusi normal. Model ARIMA 

(1,0,2) yang parameter modelnya telah signifikan dan residual 

model sudah memenuhi asumsi white noise dan berdistribusi 

normal maka model tersebut memenuhi kriteria sebagai model 

baik, sehingga perlu dilakukan analisis tahap berikutnya untuk 

mendapatkan model terbaik untuk meramalkan volume eskpor 

ikan Cakalang di Provinsi Jawa Timur di periode mendatang. 

4.2.4 Pemilihan Model Peramalan Terbaik Pada Volume 

Eskpor Ikan Cakalang 

Model yang parameternya telah signifikan dan telah 

memenuhi asumsi residual white noise dan distribusi normal yaitu 

ARIMA (1,0,0) dan ARIMA (1,0,2). Analisis tahap selanjutnya 

adalah melihat kriteria kebaikan model berdasarkan nilai error 

paling kecil menggunakan RMSE dan sMAPEyang merujuk pada 

persamaan 2.21 dan 2.22 menggunakan data out sampleyaitu data 

volume ekspor ikan Cakalang pada tahun 2018 dapat dilihat pada 

Lampiran 1 dan data hasil ramalan dari model terpilih yaitu model 

ARIMA (1,0,0) dan ARIMA (1,0,2) yang dapat dilihat pada 

Lampiran 10 dan Lampiran 11dengan melihat nilai RMSE dan 

sMAPE terkecil yang ditunjukkan pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7Pemilihan Model Terbaik Volume Ekspor Ikan Cakalang 

Model ARIMA 
Out Sample 

RMSE sMAPE 

ARIMA (1,0,0) 461378,5 105,2984 

ARIMA (1,0,2) 333270.1 58,29687 

Tabel 4.7 merupakan nilai error dari model terbaik 

menggunakan data out sample, dilihat dari nilai RMSE yang 

paling kecil yaitu 333270.1dan nilai sMAPE yaitu 58,29687. 

Sehingga ARIMA (1,0,2) merupakan kriteria model terbaik untuk 

meramalkan volume ekspor ikan Cakalang di Provinsi Jawa 

Timur pada tahun 2018.Parameter model ARIMA (1,0,2) yang 

terpilih sebagai model terbaik layak digunakan untuk peramalan. 

Model ARIMA untuk ekspor ikan Cakalang dapat dinyatakan 

sebagai berikut:
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  tt aBBZB )1(ˆ)1( 2
211  −−=−  

ttttt aBBaaZBZ 2
211

ˆˆ  −−=−  

221111
ˆˆ

−−− −−+= ttttt aaaZZ   

221111
ˆˆ

−−− −−+−=− ttttt aaaZZ   

221111 −−− −−+= ttttt aaaZZ   

211 3628,03822,09993,0 −−− −−+= ttttt aaaZZ  (4.1) 

Hasil peramalan pada waktu ke t, dipengaruhi oleh data 

pengamatan pada satu bulan sebelumnya ditambah dengan 

kesalahan peramalan pada waktu ke t dan kesalahan ramalan pada 

satu bulan sebelumnya serta kesalahan peramalan pada dua bulan 

sebelumnya.Untuk mengetahui apakah model yang didapatkan 

telah akurat maka di lakukan cek akurasi model dengan 

meramalkan volume ekspor ikan Cakalang dalam 12 bulan 

kedepan yaitu pada bulan Januari 2019 hingga Desember 2019 

dengan nilai ramalan yang ditunjukkan pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8Hasil Ramalan Volume Ekspor Ikan CakalangTahun 2019 

Bulan Batas Bawah Peramalan (kg) Batas Atas 

Januari 674.3951 321217.1 1226550 

Februari 1304.693 450995.2 1708157 

Maret 439.3154 450355.7 1745419 

April 35.98938 449717.1 1782167 

Mei 64.58744 449079.4 1818431 

Juni 498.05 448442.6 1854240 

Juli 1311.963 447806.7 1889616 

Agustus 2484.209 447171.7 1924583 

September 3994.672 446537.6 1959160 

Oktober 5824.993 445904.4 1993366 

November 7958.362 445272.1 2027218 

Desember 10379.34 444640.7 2060732 

Tabel 4.8 merupakan hasil ramalan volume ekspor ikan 

Cakalang pada bulan Januari 2019 hingga bulan Desember 2019 

yang telah diubah ke bentuk semula sebelum di transformasi akar 

kuadrat dan ditambah dengan nilai 3.Dari hasil ramalan volume 

ekspor ikan Cakalang pada Tabel 4.8, secara visual dapat dilihat 

pada Gambar 4.10. 
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Gambar 4.10PlotTime Series pada Volume Ekspor Ikan Cakalangdan Hasil 

Peramalan 

Gambar 4.10 menunjukkan plot time series volume ekspor 

ikan Cakalangtahun 2013 hingga tahun 2018 serta hasil ramalan 

pada tahun 2019 yang ditunjukkan pada Tabel 4.8, dapat dilihat 

bahwa hasil ramalan cenderung semakin menurun setiap 

bulannya, namun hasil ramalan tahun 2019 masih berada didalam 

batas atas dan batas bawah ramalan. 

4.3 Karakteristik Volume Ekspor Udang Vanamedi 

Provinsi Jawa Timur 

Analisa statistika deskriptif pada volume ekspor udang 

Vanamedi Provinsi Jawa Timur tahun 2013 hingga tahun 2018 

menggunakan data pada Lampiran 13ditunjukkan pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Karakteristik Data Volume Ekspor Udang VanameBerdasarkan Tahun 

2013-2018 

Variabel Mean 
Standar 

Deviasi 
Minimum Median Maximum 

2013 3.230.745 503.629 2.574.010 3.155.142 4.353.849 

2014 426.518 227.420 169.426 353.618 987.006 

2015 843.670 308.253 152.174 896.619 1.283.023 

2016 502.955 176.759 313.758 472.876 874.861 

2017 686.317 105.855 547.366 665.076 944.313 

2018 449.139 126.742 223.861 466.687 671.449 

Gabungan 1.023.224 1.039.707 152.174 605.119 4.353.849 
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Apabila mengamati volume ekspor udang Vaname mulai 

tahun 2013 sampai dengan tahun 2018 dapat dilihat bahwa rata-

rata volume ekspor udang Vaname mulai tahun 2013 sampai 

tahun 2018 sebesar 1.023.224 kg dengan standar deviasi sebesar 

1.039.707. Sebanyak 50% data berada di bawah 605.119 kg, 

dengan volume ekspor udang Vaname tertinggi sebesar 4.353.849 

kg yaitu pada tahun 2013 dan volume ekspor terendah sebesar 

152.174 kg yaitu pada tahun 2015. Karakteristik data juga dapat 

dilihat melalui Boxplot volume ekspor udang Vanametahun 2013 

hingga tahun 2018 pada Gambar 4.11. 

 

Gambar 4.11Boxplot Data Volume Ekspor Udang Vaname Berdasarkan Tahun 

2013-2018 

 Gambar 4.11 menujukkan bahwa volume ekspor udang 

Vaname selama tahun 2013 hingga tahun 2018 mengalami 

fluktuasi.Ekspor udang Vaname mengalami peningkatan yang 

paling signifikan pada tahun 2013 dibandingkan tahun-tahun 

lainnya. Pada tahun 2014 hingga tahun 2016 volume ekspor 

udang Vaname Provinsi Jawa Timur mengalami penurunan 

permintaan yang signifikan. Variasi tertinggi permintaan ekspor 

udang Vanameterjadi pada tahun 2013 dimana jarak antara 

permintaan ekspor tertinggi dan terendah memiliki nilai cukup 

lebar dibandingkan tahun lainnya. Rata-rata ekspor udang 

Vaname tertinggi terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar 3.230.745 

kg ekspor udang Vaname yang di ekspor ke berbagai negara 
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tujuan. Sedangkan rata-rata ekspor udang Vaname per tahun 

paling sedikit terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 426.518 kg 

ekspor udang Vaname. Karakteristik volume ekspor udang 

Vaname juga dapat di lihat berdasarkan bulan pada tahun 2013 

hingga tahun 2018 berdasarkan Lampiran 13 ditunjukkan pada 

Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Karakteristik Data Volume Ekspor Udang Vaname Berdasarkan 

Bulan di Tahun 2013-2018 

Variable Mean 
Standar 

Deviasi 
Minimum Median Maximum 

Januari 761.971 991.097 152.174 372.961 2.763.346 

Februari 814.675 869.733 293.208 480.531 2.574.010 

Maret 1.099.921 1.041.989 325.092 849.367 3.167.209 

April 1.026.451 1.041.855 485.698 543.314 3.119.210 

Mei 977.350 1.232.169 169.426 585.032 3.453.156 

Juni 976.201 1.040.509 197.485 720.629 3.025.148 

Juli 1.141.230 1.324.558 354.578 629.746 3.812.202 

Agustus 964.704 890.008 259.837 607.696 2.623.517 

September 1.164.678 1.170.295 223.861 826.663 3.464.648 

Oktober 1.295.783 1.516.796 396.481 660.250 4.353.849 

November 1.077.086 1.093.891 343.627 645.519 3.269.572 

Desember 978.640 1.067.538 382.143 556.516 3.143.074 

Tabel 4.10 menunjukkan volume ekspor udang Vaname 

pada bulanJanuari hingga bulan Desember daritahun 2013 sampai 

dengan tahun 2018 dapat dilihat bahwa rata-rata volume ekspor 

udang Vaname terbesar adalah pada bulan Oktober sebesar 

1.295.783 kg artinya padabulan Oktober produksi Cakalang yang 

berlimpah sehingga ekspor udang Vaname tertinggi sedangkan 

rata-rata volume ekspor terendah pada bulanJanuari yaitu sebesar 

761.971 kg yang artinya bulan tersebut merupakan bulan dengan 

ekspor udang Vaname terendah. Pada bulanOktober volume 

ekspor udang Vaname memiliki variasi yang besar dengan nilai 

standar deviasi terbesar yaitu sebesar 1.516.796. Volume ekspor 

udang Vanametahun 2013 hingga tahun 2018 yang terendah 

sebesar 152.174 kg yaitu pada bulanJanuari, sedangkan volume 

ekspor terbesar sebesar 4.353.849 kg yaitu pada bulanOktober. 
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Karakteristik data juga dapat dilihat melalui Boxplot volume 

ekspor udang Vanamebulan Januari hingga bulanDesember 

padatahun 2013 hingga tahun 2018 pada Gambar 4.12. 

 

Gambar 4.12Boxplot Data Volume Ekspor Udang Vaname Berdasarkan Bulan 

Pada Tahun 2013-2018 

Berdasarkan Gambar 4.12 menunjukkan bahwa volume 

ekspor udang Vaname setiap bulanJanuari hingga Desember pada 

tahun 2013 hingga tahun 2018 mengalami fluktuasi. Selama bulan 

Januari hingga bulanDesember volume ekspor udang Vaname 

mengalami kenaikan dimana pada bulan Oktober mengalami 

peningkatan yang paling signifikan dibandingkan bulan-bulan 

lainnya. Sedangkan volume ekspor terendah terjadi pada 

bulanJanuari. Variasi tertinggi volume ekspor udang Vaname 

terjadi pada bulanOktober, dikatakan memiliki variasi tertinggi 

karena jarak antara volume ekspor udang Vaname tertinggi dan 

terendah memiliki jarak yang cukup lebar dibandingkan bulan-

bulan lainnya. Jika dilihat berdasarkan bulan pada tahun 2013 

hingga tahun 2018, gambar Boxplotdiatas menujukkan bahwa 

rata-rata volume ekspor udang Vaname tertinggi yaitu padabulan 

Oktober sebesar 4.353.849 kg dan dapat dilihat bahwa rata-rata 

volume eskpor udang Vaname mengalami fluktuasi setiap bulan 

pada tahun 2013 hingga tahun 2018. Karakteristik data juga dapat 

dilihat melalui plotTime Series pada Gambar 4.13. 
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Gambar 4.13PlotRuntun Waktu Pada Data Volume Ekspor Udang Vaname 

 Gambar 4.13 menunjukkan bahwa volume ekspor udang 

Vanamedi Provinsi Jawa Timur mengalami penurunan yang 

cukup signifikan di tahun 2014. Volume ekspor tertinggi terdapat 

pada bulan Oktober tahun 2013 dan mengalami penurunan di 

tahunberikutnya. Jika dilihat pada plot time series diatas, data 

volume ekspor udang Vaname pada tahun 2014 hingga tahun 

2017 cukup konstan sehingga baik untuk dilakukan pemodelan 

ARIMA. 

4.4 Pemodelan Volume Ekspor Udang Vanamedi Provinsi 

Jawa Timur 

 Analisis ini menggunakan data insamplevolume eskpor 

udang Vaname dimana data yang digunakan untuk pemodelan 

yaitu datadari tahun2014 hingga tahun2017. Data insample 

digunakan untuk mengidentifikasi model, pemeriksaan diagnosa 

(diagnostic checking) dan untuk mempresiksi data pada tahun 

2018. 

4.4.1 Identifikasi Model pada Volume Ekspor Udang 

Vaname 

 Identifikasi stasioneritas pada data volume ekspor udang 

Vanamedi Provinsi Jawa Timur digunakan untuk mengetahui 

apakah data telah stasioner dalam varians dan meandengan 

menggunakan data in samplevolume ekspor udang Vanametahun 
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2014 hingga tahun 2017 berdasarkan Lampiran 13. Identifikasi 

stasioner data dalam varians dilakukan dengan melihat nilai 

rounded value )(  pada Box-Coxberdasarkan Tabel 2.1 dan 

persamaan 2.2 ditunjukkan pada Gambar 4.14. 

 

Gambar 4.14 Plot Box-Cox Pada Data Volume Ekspor Udang Vaname 

 Gambar 4.14 menunjukkan bahwa padaplotBox-Cox )(

volume ekspor udang Vaname memiliki nilairounded 

valuesebesar 0,50 dengan nilai lower CL sebesar 0,13dan nilai 

upper CL1,27.Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan 

bahwa data volume ekspor udang Vanamesudah stasioner dalam 

variankarena nilai  sudah melewati satu, sehingga tidak perlu 

dilakukan transformasi.Selanjutnya melakukan identifikasi 

stasioner dalam mean berdasarkan data tahun 2014 hingga tahun 

2017 pada Lampiran 13 dengan merujuk Tabel 2.2 menggunakan 

plot Autocorrelation Function yang ditunjukkan pada Gambar 
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Gambar 4.15 Plot Autocorrelation Function Pada Data Volume Ekspor Udang 

Vaname 

Plot ACF pada Gambar 4.15dengan batas signifikansi 5% 

menunjukkan bahwa terdapat lag yang keluar batas (cuts off) 

yaitu lag 1dan 2 sehingga dapat disimpulkan bahwa data volume 

ekspor udang Vaname telah stasioner dalam mean.Selain melihat 

plot ACF, menentukan model peramalan juga dilihat berdasarkan 

plot PACF yang ditunjukkan pada Gambar 4.16. 

 

Gambar 4.16 Plot PartialAutocorrelation Pada Data Volume Ekspor Udang 

Vaname 
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Plot PACF pada Gambar 4.16dengan batas signifikansi 5% 

menunjukkan bahwa terdapat lag yang keluar batas (cuts off) 

yaitu lag 1. Berdasarkan plot ACF dan PACF dan merujuk pada 

Tabel 2.2 maka orde model ARIMA sementara untuk volume 

eskpor udang Vaname di Provinsi Jawa Timur ditunjukkan pada 

Tabel 4.11. 
Tabel 4.11 Model Penduga pada Volume Ekspor Udang Vaname 

Parameter Model ARIMA 

1  ARIMA (1,0,0) 

2  ARIMA (0,0,2) 

1 ,
2  ARIMA (1,0,2) 

Pemodelan yang tertera pada Tabel 4.11 diperoleh 

berdasarkan lag yang keluar batas dari plot ACF dan PACF pada 

Gambar 4.15 dan Gambar 4.16.Dugaan model ARIMA tersebut 

selanjutnya dilakukan estimasi dan pengujian parameter untuk 

mengetahui apakah model layak untuk memprediksi volume 

eskpor udang Vaname di Provinsi Jawa Timur. 

4.4.2 Estimasi dan Pengujian Parameter Pada Volume 

Eskpor Udang Vaname 

 Setelah mengetahui model dugaan ARIMA berdasarkan 

plot ACF dan PACFpada Gambar 4.15 dan Gambar 4.16, 

selanjutnya dilakukan estimasi parameter sebelum melakukan 

pengujian sifnifikansi parameter model pada volume ekspor 

udang Vaname digunakan untuk membuat model ramalan dengan 

menggunakan persamaan 2.17 diperoleh hasil estimasi yang dapat 

dilihat pada Lampiran 19 sampai dengan Lampiran 23 dan dapat 

dilihat pada Tabel 4.12. 

 Serta untuk melihat apakah estimasi parameter dari model 

dugaan telah signifikan atau tidak, dilakukan pengujian 

menggunakan data in sample tahun 2014 hingga tahun 2017 pada 

Lampiran 13berdasarkan persamaan 2.18 dengan taraf signifikan 

 sebesar 5% dan dapat terjadi penolakan H0apabila |thitung| >
pnt −,2/

artinya parameter telah signifikan dan model dapat digunakan 

untuk peramalan. Nilai estimasi dan hasil pengujian signifikansi 

model disajikan pada Tabel 4.12. 
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Tabel 4.12 Signifikansi Model ARIMA Volume Ekspor Udang Vaname 

Model Parameter Estimasi Thitung Ttabel Keputusan 

ARIMA 

(1,0,0) 1  0,9443 17,43 2,0117 Signifikan 

ARIMA 

0,0,1) 1  -0,9546 |-13,82| 2,0117 Signifikan 

ARIMA 

(0,0,2) 
1  -0,8662 |-6,85| 

2,0129 
Signifikan 

2  -0,5235 |-4,16| Signifikan 

ARIMA 

(1,0,1) 
1  0,9981 35,50 

2,0129 
Signifikan 

1  0,4887 3,66 Signifikan 

ARIMA 

(1,0,2) 

1  0,9999 43,89 

2,0141 

Signifikan 

1  0,4480 2,99 Signifikan 

2  0,1552 1,04 
Tidak 

Signifikan 

 Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa model 

penduga yang memiliki parameter signifikanyaitu model ARIMA 

(1,0,0), ARIMA (0,0,1), ARIMA (0,0,2) dan ARIMA (1,0,1), 

sehingga model tersebut dapat dilanjutkan pada pengujian 

residual white noise dan distribusi normal. 

4.4.3 Uji Asumsi Residual Pada Volume Eskpor Udang 

Vaname 

Berikut adalah pengujian asumsi residual untuk mengetahui 

apakah model layak digunakan untuk meramalkan volume ekspor 

udang Vaname. Pengujian asumsi residual dilakukan dengan 

menguji asumsi residual white noise dan distribusi normal yang 

akan dibahas sebagai berikut. 

1. Uji Asumsi Residual White Noise 

Pengujian yang digunakan untuk menguji asumsi residual 

white noise adalah pengujian Ljung-Box menggunakan data pada 

Lampiran 14 sampai dengan Lampiran 18 berdasarkan persamaan 

2.19 dengan taraf signifikan sebesar 5% dan dapat terjadi 

penolakanH0 jika Q >
2

);( pn−  atau mengggunakan nilai p-

value, yaitu H0 ditolak jika p-value <. Uji Ljung-Box digunakan 

untuk memeriksa apakah asumsi independen dan identik pada 

residual telah terpenuhi dengan hipotesis sebagai berikut: 
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H0: 0... 6021 ====  (Residual white noise) 

H1:Minimal ada satu 0i , untuk i= 1,2,..,60 (Residual 

tidak white noise) 

Hasil uji white noise menggunakan Ljung-Box ditampilkan pada 

Tabel 4.13 sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Uji White Noise Pada Volume Ekspor Udang Vaname 

Model 
Uji Ljung-Box 

Lag 12 24 36 

(1,0,0) 

Q 15,4 35,3 48,9 
2

);( pn−  19,68 35,2 49,80 

P-value 0,163 0,049 0,060 

(0,0,1) 

Q 62,2 81,7 142,3 
2

);( pn−  19,68 35,2 49,80 

P-value 0,000 0,000 0,000 

(0,0,2) 

Q 25,7 53,7 72,5 
2

);( pn−  18,31 33,92 48,602 

P-value 0,004 0,000 0,000 

(1,0,1) 

Q 10,9 22,7 32,0 
2

);( pn−  18,31 33,92 48,602 

P-value 0,364 0,417 0,565 

Berdasarkan Tabel 4.13 menunjukkan bahwa dari model 

penduga yaitu model ARIMA (1,0,0) dan ARIMA (1,0,1) 

menghasilkan keputusan gagal tolakH0karena memiliki nilai Q 

lebih kecil dibandingkan dengan 
2

);( pn− diperkuat dengan nilai 

p-value yang lebih besar dibandingkan nilai  sebesar 0,05 yang 

artinya model tersebut sudah memenuhi asumsi residual white 

noise. 

2.  Uji Asumsi Distribusi Normal 

Setelah melakukan pengujian residual white noise 

selanjutnya dilakukan pengujian residual distribusi normal 

menggunakan Kolmogorov-Smirnovberdasarkan data pada 

Lampiran 14 sampai dengan Lampiran 18, menggunakan 
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persamaan 2.20 dengan taraf signifikan sebesar 5% dan dapat 

terjadi penolakanH0, jika nilai KShitung <
),1( nKS −
sebesar artinya 

residual tidak berdistribusi normal terhadap model yang diduga 

dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0: )()( 0 ttn aFaF = (Residual berdistribusi normal) 

H1: )()( 0 ttn aFaF  (Residual tidak berdistribusi normal) 

Hasil uji distribusi normal menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

pada residual data volume ekspor udang Vaname ditampilkan 

pada Tabel 4.14. 

Tabel 4.14Uji Distribusi Normal Pada Volume Ekspor Udang Vaname 
Model KShitung KStabel Kesimpulan 

(1,0,0) 0,105 
0,196 

Gagal Tolak H0 

(1,0,1) 0,110 Gagal Tolak H0 

Pada Tabel 4.14 menunjukkan bahwa model ARIMA 

(1,0,0) dan model ARIMA (1,0,1) memiliki nilai KShitunglebih 

besar dibandingkan denganKStable, sehingga diputuskan gagal tolak 

H0yang artinya residual dari model ARIMA (1,0,0) dan model 

ARIMA (1,0,1) telah memenuhi asumsi residual berdistribusi 

normal. Pengujian distribusi normal juga dapat dilihat secara 

visual seperti yang disajikan pada Gambar 4.17. 

 

Gambar 4.17PlotProbability Model ARIMA (1,0,0) pada Volume Ekspor 

Udang Vaname 
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Gambar 4.17 menunjukkan bahwa plot-plot cenderung 

mengikuti garis linear sehingga dapat disimpulkan bahwa residual 

model ARIMA (1,0,0) telah berdistribusi normal. Untuk 

pengujian asumsi distribusi normal secara visual pada model 

ARIMA (1,0,1) disajikan pada Gambar 4.18. 

 

Gambar 4.18PlotProbability Model ARIMA (1,0,1) Pada Volume Ekspor 

Udang Vaname 

Gambar 4.18 menunjukkan bahwa plot-plot cenderung 

mengikuti garis linear sehingga dapat disimpulkan bahwa residual 

model ARIMA (1,0,1) telah berdistribusi normal. Model ARIMA 

(1,0,0) dan model ARIMA (1,0,1) yang parameter modelnya telah 

signifikan dan residual model sudah memenuhi asumsi white 

noise dan berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan 

pemilihan model terbaik untuk mendapatkan model terbaik yang 

layak digunakan untuk meramalkan volume ekspor udang 

Vanamedi Provinsi Jawa Timur untuk periode mendatang. 

4.4.4 Pemilihan Model Peramalan Terbaik Pada Volume 

Eskpor Udang Vaname 

Model yang parameternya telah signifikan dan telah 

memenuhi asumsi residual white noise dan distribusi normal yaitu 

ARIMA (1,0,0) dan ARIMA (1,0,1). Analisis tahap selanjutnya 

adalah melihat kriteria kebaikan model berdasarkan nilai error 

paling kecil menggunakan nilai RMSE dan sMAPE yang merujuk 

pada persamaan 2.21 dan 2.22 menggunakan data out sampleyaitu 
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data volume ekspor udang Vaname pada tahun 2018 dapat dilihat 

pada Lampiran 1 dan data hasil ramalan dari model terpilih yaitu 

model ARIMA (1,0,0) dan model ARIMA (1,0,1) yang dapat 

dilihat pada Lampiran 24 dan Lampiran 25dengan melihat nilai 

RMSEdan sMAPE terkecil yang ditampilkan pada Tabel 4.15. 

Tabel 4.15Pemilihan Model Terbaik Volume Ekspor Udang Vaname 

Model ARIMA 
Out Sample 

RMSE sMAPE 

ARIMA (1,0,0) 194804,2 37,1366 

ARIMA (1,0,1) 272546,8 45,4209 

Tabel 4.15 merupakan nilai error dari model terbaik 

menggunakan data out sample, dilihat dari nilaierror 

terkecilRMSEyaitu 194804,2 dan nilaierrorterkecil sMAPE yaitu 

37,1366. Sehingga ARIMA (1,0,0) merupakan model terbaik 

untuk meramalkan volume ekspor udang Vaname di Provinsi 

Jawa Timur pada tahun 2019.Parameter model ARIMA (1,0,0) 

yang terpilih sebagai model terbaik layak digunakan untuk 

peramalan. Model ARIMA untuk ekspor udang Vaname dapat 

dinyatakan sebagai berikut: 

tt aZB =− ˆ)1( 1     
ttt aZBZ =− ˆˆ

1     
ttt aZZ += −11

ˆˆ      

ttt aZZ +−=− −  11
ˆˆ     

 
ttt aZZ += −11     

ttt aZZ += −19357,0  
 (4.2) 

Hasil peramalan pada waktu ke t, dipengaruhi oleh data 

pengamatan pada satu bulan sebelumnya dan kesalahan ramalan 

pada waktu ke t. Untuk mengetahui apakah model yang 

didapatkan telah akurat maka di lakukan cek akurasi model 

dengan meramalkan volume ekspor udang Vaname dalam 12 

bulan kedepan menggunakan data volume ekspor udang Vaname 

yang telah diubah dalam bentuk semula setelah mengalami 

transformasi, yaitu pada bulan Januari 2019 hingga Desember 

2019 dengan nilai ramalan yang disajikan pada Tabel 4.16. 
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Tabel 4.16Hasil Ramalan Volume Ekspor Udang VanameTahun 2019 

Bulan Batas Bawah Ramalan Batas Atas 

Januari 8208,93 471590,6 934972,2 

Februari 0 441248,2 1075837 

Maret 0 412858,1 1166033 

April 0 386294,6 1229708 

Mei 0 361440,3 1276578 

Juni 0 338185 1311786 

Juli 0 316426,1 1338468 

Agustus 0 296067,1 1358705 

September 0 277018 1373964 

Oktober 0 259194,5 1385318 

November 0 242517,8 1393578 

Desember 0 226914,1 1399370 

Tabel 4.16 merupakan hasil ramalan volume ekspor 

udang Vaname pada bulan Januari 2019 hingga bulan Desember 

2019. Hasil ramalan volume ekspor udang Vaname padaTabel 

4.16 secara visual dapat dilihat pada Gambar 4.19. 

 

Gambar 4.19PlotTime Series Pada Data Volume Ekspor Udang Vanamedan 

HasilPeramalan 
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Gambar 4.19 menunjukkan plottime series volume ekspor 

udang Vanametahun 2014 hingga tahun 2018 serta hasil ramalan 

pada tahun 2019 yang ditunjukkan pada Tabel 4.16, dapat dilihat 

bahwa hasil ramalan memilikinilai yang cenderung semakin 

menurun setiap bulannya, namun hasil ramalan tahun 2019 masih 

berada didalam batas atas dan batas bawah ramalan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data 

volume ekspor ikan Cakalang dan udang Vanametahun2013-

2018 dengan menggunakan metode ARIMA Box-Jenkins 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Permintaan ekspor ikan Cakalangpaling tinggiyaitu pada 

tahun 2014, sedangkan dari bulan Januari tahun 2013 

hingga bulanDesember tahun 2018, permintaan tertinggi 

terjadi pada bulan November hal itu menunjukkan bahwa 

bulan November merupakan bulandengan permintaan 

ekspor ikan Cakalang tertinggi. Model ARIMA terbaik 

untuk meramalkan data volume ekspor ikan Cakalang 

yaitu ARIMA (1,0,2). Hasil ramalan volume ekspor ikan 

Cakalang dirumuskan dengan persamaan yaitu : 

1 1 20,9993 0,3822 0,3628t t t t tZ Z a a a− − −= + − −  

2. Permintaan ekspor udang Vaname mengalami 

peningkatan yang paling signifikan pada tahun 2013, 

sedangkanpermintaan ekspor udang Vaname pada 

bulanJanuari hingga bulan Desember di tahun 2013 

sampai dengan tahun 2018 dapat dilihat bahwa rata-rata 

volume ekspor udang Vaname terbesar adalah pada bulan 

Oktober artinya bulan Oktober merupakan bulan yang 

memiliki permintaan ekspor udang Vaname tertinggi. 

Model ARIMA terbaik untuk meramalkan data volume 

ekspor udang Vaname yaitu ARIMA (1,0,0). Hasil 

ramalan volume ekspor udang Vaname dirumuskan 

dengan persamaan yaitu : 
ttt aZZ += −19357,0  

5.2 Saran 

Saran untuk Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Provinsi Jawa Timur agar lebih meningkatkan kualitas produk 

lautan khususnya ikan Cakalang dan Udang Vaname sehingga 

dapat meningkatkan permintaan ekspor ikan di Jawa Timur 

mengingat nilai ramalan yang semakin menurun setiap bulannya. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.  Data Volume Ekspor Ikan Cakalang 

Bulan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Januari 480,784 499,344 1,098,632 469,116 153,000 101,210 

Februari 107,000 313,934 742,291 258,730 152,396 0 

Maret 412,575 290,830 497,471 515,015 332,436 264,000 

April 744,782 532,435 588,145 172,504 468,850 351,000 

Mei 900,163 1,152,308 896,598 117,634 175,863 317,000 

Juni 593,025 2,241,735 404,336 523,313 150,818 295,519 

Juli 748,832 1,478,414 91,676 124,682 101,802 423,270 

Agustus 0 2,282,931 648,726 374,114 213,070 546,877 

September 718,637 1,170,879 689,139 373,623 306,264 510,813 

Oktober 1,735,384 2,003,571 1,657,552 83,017 821,761 1,142,119 

November 1,078,115 2,611,633 1,259,800 539,095 669,130 1,021,162 

Desember 415,503 2,073,903 714,586 643,778 329,967 257,134 
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Lampiran 2.Data Transformasi Volume Ekspor Ikan 

Cakalang 

Bulan 2014 2015 2016 2017 

Januari 556.0225 390.0949 623.2928 775.3871 

Februari 541.4868 701.3309 639.5389 806.6978 

Maret 570.1684 931.8686 911.2377 971.7575 

April 734.3453 987.5662 701.3435 739.8416 

Mei 411.6139 870.4568 560.1409 814.7585 

Juni 444.3928 923.7137 935.3399 766.8188 

Juli 704.4501 961.6954 707.6059 871.0833 

Agustus 509.7421 1132.706 677.5369 869.6761 

September 993.4818 1051.52 735.2125 816.2843 

Oktober 767.0339 1056.184 629.6677 832.0904 

November 755.6501 993.6166 586.1973 787.1397 

Desember 618.1772 780.3929 697.6352 864.231 
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Lampiran 3. Data Residual Volume Ekspor Ikan Cakalang 

Model ARIMA (1,0,0) 

No. Data Residual No. Data Residual No. Data Residual 

1 -814,0263951 21 -106,8694789 41 160,8148724 

2 -365,2195993 22 -105,8456629 42 208,5652758 

3 -342,2719706 23 -91,2657597 43 221,3012732 

4 -334,2198038 24 -83,33193117 44 223,934244 

5 -328,8396061 25 -48,55441727 45 238,1406699 

6 -326,5362739 26 -47,03015434 46 257,4989566 

7 -309,4146344 27 -36,55345024 47 278,7803645 

8 -296,6485358 28 -6,972915827 48 281,7012517 

9 -288,0861213 29 11,09984729 49 333,9563481 

10 -261,1788123 30 21,64464511 50 364,7207495 

11 -256,7465383 31 34,65280056 51 384,8145842 

12 -226,1222465 32 70,86890431 52 385,5927814 

13 -212,7495196 33 77,19985323 53 395,4181047 

14 -203,518353 34 98,98976998 54 400,0805216 

15 -196,6947635 35 102,0121007 55 462,6141019 

16 -195,5334581 36 110,2060524 56 485,3067239 

17 -137,0107182 37 118,2702282 57 504,891263 

18 -126,5222388 38 135,221303 58 518,1984247 

19 -124,3128174 39 139,4035297 59 520,0046327 

20 -111,964225 40 141,1971927 60 846,0935854 
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Lampiran 4. Data Residual Volume Ekspor Ikan Cakalang 

Model ARIMA (0,0,1) 

No. Data Residual No. Data Residual No. Data Residual 

1 -487,7756437 21 272,3675934 41 543,7107393 

2 -39,12511684 22 284,9554261 42 574,0678792 

3 34,17464624 23 300,0931219 43 588,8963435 

4 46,22932699 24 307,8945921 44 590,9146976 

5 70,96625014 25 316,1202415 45 612,9628535 

6 73,93418631 26 316,7556169 46 623,7050009 

7 92,04002306 27 327,47906 47 631,569137 

8 101,3116371 28 341,0505993 48 642,3575579 

9 107,102306 29 351,5567152 49 647,5113732 

10 115,0428065 30 351,8089061 50 670,3623342 

11 161,7658559 31 360,1333482 51 722,1949386 

12 189,242925 32 377,2794192 52 725,9238756 

13 204,0739015 33 405,9012652 53 762,4093686 

14 210,6768147 34 417,0587741 54 816,4393252 

15 224,241524 35 435,0009888 55 856,4704554 

16 231,1409102 36 458,533115 56 931,9143941 

17 234,8470116 37 483,1175709 57 1083,078714 

18 251,1991121 38 499,7617779 58 1084,213001 

19 256,7072928 39 512,4677693 59 1230,551473 

20 260,4127679 40 515,362278 60 1234,068314 
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Lampiran 5. Data Residual Volume Ekspor Ikan Cakalang 

Model ARIMA (0,0,2) 

No. Data Residual No. Data Residual No. Data Residual 

1 -557,7713904 21 156,3032406 41 412,121198 

2 -344,8540477 22 187,7050821 42 414,9805977 

3 -162,9922308 23 188,862529 43 415,5913046 

4 -110,6696024 24 189,7092261 44 415,9362551 

5 -60,89545295 25 195,7758603 45 420,3013527 

6 -51,79512592 26 198,7799049 46 446,9346804 

7 -9,993648731 27 200,8340627 47 504,4036238 

8 11,95344226 28 236,8240558 48 528,7169369 

9 12,18076077 29 257,0228911 49 540,3455426 

10 14,12538416 30 258,32792 50 579,0085971 

11 32,61687824 31 260,4422543 51 597,875915 

12 40,68620556 32 273,8261684 52 667,0932447 

13 48,14545646 33 274,4918925 53 676,4995681 

14 80,06867585 34 291,8389539 54 709,7990906 

15 97,36884438 35 301,1586852 55 756,8004169 

16 97,84636907 36 323,6796079 56 849,0700435 

17 102,5255735 37 354,7197656 57 870,2483943 

18 145,4367732 38 356,9987715 58 904,800329 

19 147,6241008 39 360,5721014 59 957,9458051 

20 150,6022011 40 387,5125536 60 1208,97492 
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Lampiran 6. Data Residual Volume Ekspor Ikan Cakalang 

Model ARIMA (1,0,2) 

No. Data Residual No. Data Residual No. Data Residual 

1 -819,422 21 -106,5248829 41 88,22257799 

2 -472,375 22 -104,5026347 42 98,41100637 

3 -382,395 23 -78,72415344 43 111,8031705 

4 -371,027 24 -74,17324601 44 145,8422917 

5 -361,949 25 -72,09345402 45 160,3650621 

6 -359,773 26 -54,52606518 46 166,1609007 

7 -343,782 27 -50,44380025 47 168,9849658 

8 -288,818 28 -42,98261046 48 172,2701915 

9 -286,606 29 -38,36332387 49 199,2363691 

10 -268,836 30 0,115063522 50 204,4206438 

11 -261,807 31 5,767441746 51 300,1102786 

12 -260,602 32 17,92932123 52 314,7519078 

13 -222,679 33 32,81631446 53 340,1669621 

14 -218,433 34 55,41295655 54 395,7859792 

15 -211,915 35 61,10740453 55 420,277744 

16 -206,043 36 61,32631132 56 427,477866 

17 -197,992 37 69,46296334 57 503,308391 

18 -194,957 38 77,15412399 58 511,2027681 

19 -162,046 39 77,52672251 59 570,8173195 

20 -158,779 40 81,1119239 60 584,1194509 
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Lampiran 7. Uji Signifikansi dan Uji Asumsi Residual 

Model ARIMA(1,0,0) pada Data Volume 

Ekspor Ikan Cakalang 

ARIMA Model: Transformasi Cakalang 
 
Final Estimates of Parameters 

 

Type      Coef  SE Coef      T      P 

AR   1  0,9427   0,0464  20,31  0,000 

 

 

Number of observations:  60 

Residuals:    SS =  5344192 (backforecasts excluded) 

              MS =  90580  DF = 59 

 

 

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square statistic 

 

Lag            12     24     36     48 

Chi-Square    9,8   27,6   42,8   59,0 

DF             11     23     35     47 

P-Value     0,544  0,231  0,170  0,113 

 

 

Forecasts from period 60 

 

                      95% Limits 

Period  Forecast     Lower    Upper  Actual 

    61    541,51    -48,50  1131,52 

    62    510,47   -300,37  1321,32 

    63    481,22   -484,38  1446,81 

    64    453,64   -631,11  1538,39 

    65    427,64   -752,94  1608,23 

    66    403,13   -856,51  1662,78 

    67    380,03   -945,93  1705,99 

    68    358,25  -1023,97  1740,47 

    69    337,72  -1092,64  1768,07 

    70    318,36  -1153,45  1790,18 

    71    300,12  -1207,59  1807,82 

    72    282,92  -1255,98  1821,81 
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Lampiran 8.Uji Signifikansi dan Uji Asumsi Residual Model 

ARIMA (0,0,2) pada Data Volume Ekspor Ikan 

Cakalang 

ARIMA Model: Transformasi Cakalang 
 

Final Estimates of Parameters 

 

Type       Coef  SE Coef      T      P 

MA   1  -1,0303   0,1131  -9,11  0,000 

MA   2  -0,5179   0,1124  -4,61  0,000 

 

 

Number of observations:  60 

Residuals:    SS =  11291335 (backforecasts 

excluded) 

              MS =  194678  DF = 58 

 

 

 

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square statistic 

 

Lag            12     24     36     48 

Chi-Square   23,6   40,3   60,5   74,3 

DF             10     22     34     46 

P-Value     0,009  0,010  0,003  0,005 

 

  



63 

 

 

Lampiran 9. Uji Signifikansi dan Uji Asumsi Residual Model 

ARIMA (1,0,2) pada Data Volume Ekspor Ikan 

Cakalang 

ARIMA Model: Transformasi Cakalang 
 
Final Estimates of Parameters 

 

Type      Coef  SE Coef      T      P 

AR   1  0,9991   0,0128  77,75  0,000 

MA   1  0,3940   0,1254   3,14  0,003 

MA   2  0,3268   0,1256   2,60  0,012 

 

 

Number of observations:  60 

Residuals:    SS =  4574922 (backforecasts excluded) 

              MS =  80262  DF = 57 

 

 

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square statistic 

 

Lag            12     24     36     48 

Chi-Square    4,7   22,1   32,0   41,6 

DF              9     21     33     45 

P-Value     0,860  0,392  0,518  0,616 

 

Forecasts from period 60 

 

                     95% Limits 

Period  Forecast    Lower    Upper  Actual 

    61    576,09    20,70  1131,48 

    62    601,30   -47,86  1250,45 

    63    600,75   -66,48  1267,98 

    64    600,21   -84,59  1285,00 

    65    599,66  -102,23  1301,55 

    66    599,12  -119,44  1317,67 

    67    598,57  -136,23  1333,38 

    68    598,03  -152,65  1348,71 

    69    597,49  -168,71  1363,68 

    70    596,94  -184,43  1378,32 

    71    596,40  -199,84  1392,64 

    72    595,86  -214,94  1406,66 
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Lampiran 10. Perhitungan Ukuran Kesalahan ARIMA (1,0,0) 

pada Data Volume Ekspor Ikan Cakalang 

RMSE 

No. 
tZ  

*

tZ  
2* )( tt ZZ −  

1 101.210 293229,1 36.871.326.785 

2 0 260581,5 67.902.694.167 

3 264.000 231568,7 1.051.787.763 

4 351.000 205786,2 21.087.051.812 

5 317.000 182874,2 17.989.729.272 

6 295.519 162513,2 17.690.522.580 

7 423.270 144419,1 77.757.831.362 

8 546.877 128339,5 175.173.351.508 

9 510.813 114050,2 157.420.679.950 

10 1.142.119 101351,9 1.083.196.186.554 

11 1.021.162 90067,32 866.937.301.239 

12 257.134 80039,15 31.362.586.679 

MSE 2,1287E+11 

RMSE 461378,5 

sMAPE 

No. A=|Zt-Zt*| B=1/2(Zt+Zt*) A/B 

1 192.019 197219,5 0,97363111 

2 260.581 130290,7 2 

3 32.431 247784,4 0,130885086 

4 145.214 278393,1 0,521614285 

5 134.126 249937,1 0,5366382 

6 133.006 229016 0,580770347 

7 278.851 283844,5 0,982407161 

8 418.537 337608,1 1,239712939 

9 396.763 312431,6 1,269918659 

10 1.040.767 621735,4 1,673971022 

11 931.095 555614,7 1,675792136 

12 177.095 168586,6 1,050468303 

SUM (A/B) 1,052984104 

Smape 105,2984 
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Lampiran 11. Perhitungan Ukuran KesalahanARIMA (1,0,2) 

pada Data Volume Ekspor Ikan Cakalang 

RMSE 

No. 
tZ  

*

tZ  
2* )( tt ZZ −  

1 101.210 331879,3 53.208.309.786 

2 0 361555,8 130.722.571.385 

3 264.000 360899,5 9.389.505.057 

4 351.000 360244,3 85.457.879 

5 317.000 359590,4 1.813.943.606 

6 295.519 358937,7 4.021.941.354 

7 423.270 358286,1 4.222.904.238 

8 546.877 357635,8 35.812.136.553 

9 510.813 356986,6 23.662.573.487 

10 1.142.119 356338,5 617.450.918.995 

11 1.021.162 355691,7 442.850.704.934 

12 257.134 355046 9.586.769.382 

MSE 1,11069E+11 

RMSE 333270,1 

sMAPE  

No. A=|Zt-Zt*| B=1/2(Zt+Zt*) A/B 

1 230.669 216544,6 1,06522735 

2 361.556 180777,9 2 

3 96.899 312449,7 0,310128156 

4 9.244 355622,2 0,025994845 

5 42.590 338295,2 0,125897192 

6 63.419 327228,3 0,193805914 

7 64.984 390778,1 0,166293564 

8 189.241 452256,2 0,418437464 

9 153.826 433899,8 0,354520667 

10 785.780 749228,8 1,048785737 

11 665.470 688426,9 0,966653586 

12 97.912 306090 0,319879909 

SUM (A/B)/12 0,582968699 

sMAPE 58,29687 
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Lampiran 12. Hasil Ramalan Volume Ekspor Ikan 

CakalangTahun 2019 

ARIMA Model: TRANSFORMASI CAKALANG 
LENGKAP 
 

Final Estimates of Parameters 

 

Type      Coef  SE Coef      T      P 

AR   1  0,9993   0,0109  91,74  0,000 

MA   1  0,3822   0,1129   3,39  0,001 

MA   2  0,3628   0,1139   3,18  0,002 

 

 

Number of observations:  72 

Residuals:    SS =  5249676 (backforecasts excluded) 

              MS =  76082  DF = 69 

 

 

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square statistic 

 

Lag            12     24     36     48 

Chi-Square    5,7   21,3   30,8   47,8 

DF              9     21     33     45 

P-Value     0,766  0,439  0,578  0,358 

 

 

Forecasts from period 72 

 

                     95% Limits 

Period  Forecast    Lower    Upper  Actual 

    73    566,76    26,03  1107,50 

    74    671,56    36,16  1306,97 

    75    671,09    21,03  1321,14 

    76    670,61     6,24  1334,98 

    77    670,14    -8,22  1348,49 

    78    669,66   -22,38  1361,71 

    79    669,19   -36,26  1374,63 

    80    668,71   -49,87  1387,29 

    81    668,24   -63,23  1399,70 

    82    667,76   -76,34  1411,87 

    83    667,29   -89,23  1423,81 

    84    666,82  -101,89  1435,53 
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Lampiran 13. Data Volume Ekspor Udang Vaname 

Bulan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Januari 2,763,346 309,161 152,174 388,494 601,225 357,427 

Februari 2,574,010 293,208 491,865 409,010 650,761 469,196 

Maret 3,167,209 325,092 868,379 830,354 944,313 464,177 

April 3,119,210 539,263 975,287 491,883 547,366 485,698 

Mei 3,453,156 169,426 757,695 313,758 663,831 506,232 

Juni 3,025,148 197,485 853,247 874,861 588,011 318,454 

Juli 3,812,202 496,250 924,858 500,706 758,786 354,578 

Agustus 2,623,517 259,837 1,283,023 459,056 756,336 406,451 

September 3,464,648 987,006 1,105,695 540,537 666,320 223,861 

Oktober 4,353,849 588,341 1,115,525 396,481 692,374 628,126 

November 3,269,572 571,007 987,274 343,627 619,589 671,449 

Desember 3,143,074 382,143 609,013 486,695 746,895 504,019 
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Lampiran 14. Data Residual Volume Ekspor Udang 

VanameModel ARIMA (1,0,0) 

No. Residual Data No. Residual Data 

1 -344386,6699 25 39784,46233 

2 -343728,2522 26 42139,70692 

3 -339821,6248 27 48203,95544 

4 -325459,8384 28 63141,7368 

5 -323309,2754 29 71372,97675 

6 -292253,9232 30 83000,33663 

7 -208791,7281 31 107032,2247 

8 -208698,923 32 119102,7227 

9 -186621,5169 33 137725,2989 

10 -163307,5317 34 141619,6762 

11 -157081,754 35 146932,2344 

12 -150746,7009 36 155241,9697 

13 -113969,6845 37 161792,5627 

14 -105914,9479 38 162193,9134 

15 -66160,88551 39 203503,6258 

16 -47918,76044 40 232265,6187 

17 -38871,49211 41 309757,0139 

18 -34247,8813 42 329772,7823 

19 -30785,90999 43 348161,0039 

20 -13780,63995 44 403891,2028 

21 1254,899317 45 409642,5905 

22 15413,05636 46 444109,6251 

23 33458,00707 47 578566,6388 

24 37489,2501 48 741631,5258 
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Lampiran 15. Data Residual Volume Ekspor Udang 

VanameModel ARIMA (0,0,1) 

No. Residual Data No. Residual Data 

1 -348687,6632 25 341268,1933 

2 -261704,7255 26 344352,9471 

3 -108354,5908 27 353033,2109 

4 -53575,5473 28 402005,7799 

5 -48797,62349 29 416592,8184 

6 -10042,57348 30 462388,8758 

7 -3638,440448 31 469662,6905 

8 308,2135947 32 497722,079 

9 17841,66512 33 504826,6774 

10 50854,7037 34 505639,9768 

11 57837,104 35 514935,9754 

12 78319,87621 36 523985,8293 

13 82337,44971 37 530353,5004 

14 105954,2613 38 542736,3727 

15 108097,3041 39 562684,1195 

16 127658,4744 40 575618,2381 

17 152869,993 41 587841,0995 

18 244815,9093 42 591553,3677 

19 269423,9649 43 674445,7905 

20 271753,6589 44 710238,518 

21 302008,3541 45 717832,0462 

22 313463,5994 46 721850,9085 

23 320706,1351 47 729805,185 

24 330408,0323 48 765185,8237 
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Lampiran 16. Data Residual Volume Ekspor Udang 

VanameModel ARIMA (0,0,2) 

No. Residual Data No. Residual Data 

1 -270211,3347 25 265804,8983 

2 -213800,1703 26 290352,5292 

3 -196703,6933 27 299154,5275 

4 -193408,3261 28 299845,3736 

5 -133984,9609 29 313624,6168 

6 -122605,5678 30 320174,7387 

7 -122003,3667 31 333943,9226 

8 -89986,57035 32 359045,137 

9 -802,1930824 33 363524,2005 

10 68897,73404 34 366335,8558 

11 122092,3781 35 373182,2565 

12 137854,2545 36 412484,3278 

13 169504,9016 37 425773,7291 

14 169614,2136 38 451760,6282 

15 173244,2348 39 464339,8948 

16 179708,1755 40 482357,0861 

17 192388,7752 41 494134,4559 

18 200249,8469 42 507387,9983 

19 223177,5792 43 514995,1665 

20 229609,5449 44 530136,7565 

21 249990,052 45 583913,9206 

22 250457,8647 46 713330,6667 

23 259367,1213 47 816215,1254 

24 263212,1664 48 949296,3242 
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Lampiran 17. Data Residual Volume Ekspor Udang 

VanameModel ARIMA (1,0,1) 

No. Residual Data No. Residual Data 

1 -432026,0596 25 -117,5310987 

2 -430498,5763 26 9731,344289 

3 -332826,2315 27 23571,12496 

4 -263084,6976 28 24059,85891 

5 -258204,4959 29 25079,44174 

6 -220531,3348 30 26885,87389 

7 -211952,7902 31 66337,01452 

8 -189137,4916 32 71672,53515 

9 -175760,4849 33 86908,93684 

10 -160806,4737 34 93534,01285 

11 -131266,015 35 108267,0739 

12 -119284,532 36 127869,057 

13 -116250,3899 37 137785,0118 

14 -113865,6488 38 157933,3206 

15 -112630,071 39 177321,2632 

16 -97808,40486 40 226311,0473 

17 -71521,82035 41 251340,5122 

18 -69797,81217 42 329688,5395 

19 -68056,51744 43 335388,216 

20 -56152,87291 44 357285,7166 

21 -51818,9543 45 412842,3289 

22 -49472,27673 46 433125,7911 

23 -18154,05642 47 464113,597 

24 -5710,666749 48 672619,78 
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Lampiran 18. Residual Data Volume Ekspor Udang 

VanameModel ARIMA (1,0,2) 

No. Residual Data No. Residual Data 

1 -411355,8813 25 14989,32324 

2 -398679,3922 26 15917,84151 

3 -306665,5164 27 39912,77823 

4 -270063,879 28 43104,91 

5 -258545,0882 29 52841,18382 

6 -254119,3874 30 65677,50439 

7 -231119,2379 31 76695,37246 

8 -225643,9815 32 95934,77031 

9 -215329,632 33 97105,4797 

10 -186184,4772 34 115956,8585 

11 -152740,1153 35 125386,8378 

12 -142375,307 36 131952,3692 

13 -119871,7852 37 138954,6139 

14 -107440,7833 38 149199,4113 

15 -81960,39893 39 173403,3823 

16 -78984,91268 40 217078,776 

17 -74831,37611 41 230321,2376 

18 -72708,88855 42 256423,9541 

19 -59229,36044 43 316084,5333 

20 -43121,58327 44 365019,7686 

21 -27376,29535 45 406640,1909 

22 -23987,63243 46 407138,0841 

23 -12773,90129 47 438927,7012 

24 8919,039228 48 699152,822 
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Lampiran 19. Uji Signifikansi dan Uji Asumsi Residual Model 

ARIMA (1,0,0) pada Data Volume Ekspor Udang 

Vaname 

ARIMA Model: data 2014-2017 
 
Final Estimates of Parameters 

 

Type      Coef  SE Coef      T      P 

AR   1  0,9443   0,0542  17,43  0,000 

 

 

Number of observations:  48 

Residuals:    SS =  2900299557416 (backforecasts 

excluded) 

     MS =  61708501222  DF = 47 

 

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square statistic 

 

Lag            12     24     36  48 

Chi-Square   15,4   35,3   48,9   * 

DF             11     23     35   * 

P-Value     0,163  0,049  0,060   * 

 

 

Forecasts from period 48 

 

                     95% Limits 

Period  Forecast    Lower    Upper  Actual 

    49    705323   218337  1192309 

    50    666065    -3745  1335874 

    51    628992  -169285  1427269 

    52    593982  -303480  1491443 

    53    560921  -416538  1538380 

    54    529700  -513939  1573339 

    55    500217  -599085  1599519 

    56    472375  -674288  1619038 

    57    446082  -741224  1633389 

    58    421254  -801159  1643666 

    59    397807  -855083  1650696 

    60    375665  -903791  1655121 
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Lampiran 20. Uji Signifikansi dan Uji Asumsi Residual 

Model ARIMA (0,0,1) pada Data Volume 

Ekspor Udang Vaname 

ARIMA Model: data 2014-2017  
 

Final Estimates of Parameters 

 

Type       Coef  SE Coef       T      P 

MA   1  -0,9546   0,0691  -13,82  0,000 

 

 

Number of observations:  48 

Residuals:    SS =  8357045480424 (backforecasts 

excluded) 

              MS =  177809478307  DF = 47 

 

 

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square statistic 

 

Lag            12     24     36  48 

Chi-Square   62,2   81,7  142,3   * 

DF             11     23     35   * 

P-Value     0,000  0,000  0,000   * 
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Lampiran 21. Uji Signifikansi dan Uji Asumsi Residual Model 

ARIMA (0,0,2) pada Data Volume Ekspor Udang 

Vaname 

ARIMA Model: data 2014-2017 
 

Final Estimates of Parameters 

 

Type       Coef  SE Coef      T      P 

MA   1  -0,8662   0,1265  -6,85  0,000 

MA   2  -0,5235   0,1259  -4,16  0,000 

 

 

Number of observations:  48 

Residuals:    SS =  6500791880993 (backforecasts 

excluded) 

              MS =  141321562630  DF = 46 

 

 

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square statistic 

 

Lag            12     24     36  48 

Chi-Square   25,7   53,7   72,5   * 

DF             10     22     34   * 

P-Value     0,004  0,000  0,000   * 
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Lampiran 22. Uji Signifikansi dan Uji Asumsi Residual Model 

ARIMA (1,0,1) pada Data Volume Ekspor Udang 

Vaname 

ARIMA Model: data 2014-2017 
 
Final Estimates of Parameters 

 

Type      Coef  SE Coef      T      P 

AR   1  0,9981   0,0281  35,50  0,000 

MA   1  0,4887   0,1334   3,66  0,001 

 

 

Number of observations:  48 

Residuals:    SS =  2529111655573 (backforecasts 

excluded) 

              MS =  54980688165  DF = 46 

 

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square statistic 

 

Lag            12     24     36  48 

Chi-Square   10,9   22,7   32,0   * 

DF             10     22     34   * 

P-Value     0,364  0,417  0,565   * 

 

Forecasts from period 48 

 

                     95% Limits 

Period  Forecast    Lower    Upper  Actual 

    49    699758   240085  1159430 

    50    698423   182553  1214293 

    51    697090   130755  1263425 

    52    695760    83272  1308248 

    53    694433    39193  1349672 

    54    693108    -2112  1388327 

    55    691785   -41097  1424667 

    56    690465   -78103  1459033 

    57    689148  -113394  1491690 

    58    687833  -147180  1522846 

    59    686520  -179630  1552671 

    60    685211  -210884  1581305 
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Lampiran 23. Uji Signifikansi dan Uji Asumsi Residual 

Model ARIMA (1,0,2) pada Data Volume 

Ekspor Udang Vaname 

ARIMA Model: data 2014-2017 
 
Final Estimates of Parameters 

 

Type      Coef  SE Coef      T      P 

AR   1  0,9999   0,0228  43,89  0,000 

MA   1  0,4480   0,1496   2,99  0,004 

MA   2  0,1552   0,1498   1,04  0,306 

 

 

Number of observations:  48 

Residuals:    SS =  2477642734674 (backforecasts 

excluded) 

              MS =  55058727437  DF = 45 

 

 

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square statistic 

 

Lag            12     24     36  48 

Chi-Square    7,6   21,9   30,7   * 

DF              9     21     33   * 

P-Value     0,571  0,403  0,583   * 
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Lampiran 24. Perhitungan Ukuran Kesalahan ARIMA (1,0,0) 

pada Data Volume Ekspor Udang Vaname 

RMSE 

No. 
tZ  

*

tZ  
*

tt ZZ −  

1 357.427 705323,0405 1.21031E+11 

2 469.196 666064,7645 38757282883 

3 464.177 628991,6039 27163823997 

4 485.698 593981,9352 11725401958 

5 506.232 560920,9044 2990832515 

6 318.454 529700,0504 44625002812 

7 354.578 500216,9489 21210742474 

8 406.451 472374,8767 4345908734 

9 223.861 446082,494 49382512404 

10 628.126 421253,5452 42796373913 

11 671.449 397806,5755 74879990395 

12 504.019 375664,664 16474940812 

MSE 37948678987 

RMSE 194804.2 

sMAPE 

No. A=zt-zt* b=1/2(zt+zt*) a/b a/data asli 

1 347.896 531.375 0,654707912 0,973331989 

2 196.869 567.630 0,346825485 0,419587262 

3 164.815 546.584 0,301535371 0,355068179 

4 108.284 539.840 0,200585169 0,222944888 

5 54.689 533.577 0,102494186 0,108030431 

6 211.246 424.077 0,498132085 0,663350059 

7 145.639 427.397 0,340757993 0,410739352 

8 65.924 439.413 0,150026258 0,162192851 

9 222.222 334.972 0,663404766 0,992678636 

10 206.873 524.690 0,394276349 0,329349074 

11 273.642 534.628 0,511836791 0,407539847 

12 128.355 439.842 0,291820097 0,254662307 

SUM (a/b) 0,371367 
 

sMAPE 37,13669 
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Lampiran 25. Perhitungan Ukuran Kesalahan ARIMA (1,0,1) 

pada Data Volume Ekspor Udang Vaname 

RMSE 

No. 
tZ  

*

tZ  
*

tt ZZ −  

1 357.427 699757,8467 1.1719E+11 

2 469.196 698422,7022 52544848912 

3 464.177 697090,1051 54248472619 

4 485.698 695760,0507 44126048326 

5 506.232 694432,534 35419290423 

6 318.454 693107,5502 1.40365E+11 

7 354.578 691785,0945 1.13709E+11 

8 406.451 690465,162 80663834047 

9 223.861 689147,748 2.16492E+11 

10 628.126 687832,8476 3564861081 

11 671.449 686520,4561 227159037.4 

12 504.019 685210,5686 32830235960 

MSE 74281753675 

RMSE 272546.8 

sMAPE 

No. a=zt-zt* b=1/2(zt+zt*) a/b a/data asli 

1 342.330 528.593 0,647626078 0,957761854 

2 229.227 583.809 0,392639512 0,488551902 

3 232.913 580.634 0,401135959 0,501776197 

4 210.062 590.729 0,355597905 0,432495076 

5 188.200 600.332 0,31349318 0,371766276 

6 374.654 505.781 0,740743662 1,176477958 

7 337.207 523.181 0,644532043 0,951010373 

8 284.014 548.458 0,517840298 0,698764509 

9 465.287 456.504 1,019239206 2,078466455 

10 59.706 657.980 0,090742108 0,095054847 

11 15.072 678.985 0,022197554 0,022446684 

12 181.191 594.615 0,304720133 0,359492422 

SUM (a/b) 0,454209 
 

sMAPE 45,4209 
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Lampiran 26.Hasil Ramalan Volume Ekspor Udang 

VanameTahun 2019 

ARIMA Model: data 2014-2018 
 

Final Estimates of Parameters 

 

Type      Coef  SE Coef      T      P 

AR   1  0,9357   0,0483  19,36  0,000 

 

 

Number of observations:  60 

Residuals:    SS =  3296419877429 (backforecasts 

excluded) 

              MS =  55871523346  DF = 59 

 

 

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square statistic 

 

Lag            12     24     36     48 

Chi-Square   18,0   34,6   45,6   58,9 

DF             11     23     35     47 

P-Value     0,083  0,056  0,108  0,114 

 

 

Forecasts from period 60 

 

                     95% Limits 

Period  Forecast    Lower    Upper  Actual 

    61    471591     8209   934972 

    62    441248  -193341  1075837 

    63    412858  -340317  1166033 

    64    386295  -457119  1229708 

    65    361440  -553697  1276578 

    66    338185  -635416  1311786 

    67    316426  -705616  1338468 

    68    296067  -766571  1358705 

    69    277018  -819928  1373964 

    70    259195  -866929  1385318 

    71    242518  -908542  1393578 

    72    226914  -945541  1399370 

 

 

 

 

 
 



81 

 

 

Lampiran 27.Surat Keaslian Data Dinas Peridustrian dan 

Perdagangan Jawa Timur 
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